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PERNYATAAN KEASLIAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa :

I Skripsi ini merupakan hasil karya asli saya yang diajukan untuk memenuhi
salah satu pernyataan memperoleh gelar sarjana strata 1 (S1) di Fakultaas
Svariah UIN STS Jambi.

a cantumkan

2. Semua sumber yang saya gunakan dalam penulisan ini telah say

sesuai dengan ketentuan yang berlaku di UIN STS Jambi.

s

Jika dikemudian hari terbukti bahwa karya ini bukan hasil karya asli saya atau
merupakan hasil jiplakan dari karva orang Jain. maka saya bersedia menerima

sanksi yang berlaku di UIN STS Jambi.

Jambi, 21 Februari 2022

|
* METE
TEMPEL
TAIXER28 0580
NIM. 102180035
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Kab, Muaro Jmabi 31346 Telp. (0741) 582021

Kepada Yth,

Dekan Fakultas Syariah

UIN Sultan Thaha Saifuddin Jambi

Di-

Jambi

PERSETUJUAN PEMBIMBING

Assalamu alatkum Wr. Wh

Setelah membaca dan mengadakan perbaikan seperlunya maka skripsi
saudari Meri Nur Salima vang berjudul "PERAN KEPOLISIAN DALAM
MENANGGULANG] KEIAHATAN SEKSUAL YANG DILAKUKAN OLEH
REMAIJA (STUDI KASUS DI NIPAI PANJANG KABUPATEN TANJUNG
JABUNG TIMUR PROVINSI JAMBIY" telah disctujui da di ajukan untuk
munaqasahkan guna melengkapi syaril-syarat untuk memperoleh gelar Sarjana
Strata Satu (S1) dalam ilmu ukum Pidana Islam Pada Fakultas Syanah UIN
Sultan Thaha Saifuddin Jambi.

Demikian kami ucapkan terima kasih. semoga bermanfaat Kepentingan
Agama, Nusa dan Bangsa.

Wassalamu ‘alaikim We. Wh
Pembimbing [ Pembimbing [1

£

Dra. Rafika, M.Ag.
NIP. 19680918 199403 2 003

Dr. Ruslan Abdul Gagd, S.11.
NIP. 19650929 200501 1 002
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& O Artinya: “Baginya (manusia) ada malaikat-malaikat yang selalu menjaganya
8 bergiliran, dari depan dan belakangnya. Mereka menjaganya atas

perintah Allah. Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan
suatu kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri.

Dan apabila Allah menghendaki keburukan terhadap suatu kaum,

maka tak ada yang dapat menolaknya dan tidak ada pelindung bagi
mereka selain Dia”. (Q.S Ar-Ra’d (13): 11).
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

. Transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakann pedoman
gtranliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama R,
,:’J[\/Ienteri Pendidikan dan Kebudayaan Rl Nomor 158 Tahun 1987 dan Nomor:
??0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.Adapun uraiannya sebagai berikut:

“A. Konsonan Tunggal
%

alo JPH @

NIOONAVE VHYHL NYHIS

: Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin
= dapat dilihat pada halaman berikut:
5 | Huruf Nama Huruf Latin Keterangan
O Arab
| Alif Tidak Tidak dilambangkan
Dilambangkan
- Ba’ B Be
< Ta’ T Te
& Sa’ S Es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha’ H Ha (dengan titik di bawah)
z Kha’ KH Ka dan Ha
2 Dal D De
3 Zal Z Zat (dengan titik di atas)
0 Ra’ R Er
) Zai Z Zet
o Sin S Es
3 9 o S Syin SY Es dan Ye
g zz =1 o Sad S Es (dengan titik di bawah)
2 3 :7 @ o Dad D De (dengan titik di bawah)
a 32 = L Ta’ T Te (dengan titik di bawah)
o S S Q L Za’ Z Zet (dengan titik di bawah)
S 3 a = & Ain " Koma terbalik di atas
g 23 ;‘; 3 Gain G Ge
8 €S =. < Fa F Ef
5 88 o 3 Qaf Q Qi
;: “ ; f 4 Kaf K Ka
© 37 o J Lam L El
* ; ) A g Mim M Em
g 9°F c J Nun N En
3 & #\ s Wawu w We
5 3 > Ha’ H Ha
-} = 2 Hamzah ! Apostrof
o Q Ya’ Y Ye
: i Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
— :E)* tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan
2 % tanda ().

Vi
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“B. Vokal

g‘ Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
O.  tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Q Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau

'_;; harakat, transliterasinya sebagai berikut:

c Tanda Nama Huruflatin Nama
Z
% | Fathah A A
8 | Kasrah | I
o) -
3 | Dammah U U
O
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Tanda Nama Huruf Nama
latin
sz Fathah danya Ai AdanlI
v Fathah dan Au AdanU
wau
Contoh :
g Gdgtd 1 Kaifa £ 577 Haula

4+

PC. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Vii
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Fathah alif Ditulis ]éhiﬁ a
gho o Ditulis Hyy
, A
Fathah ya" mati Ditulis
Ditulis
gt " yas" a
Kasrah ya“ mati Ditulis I
£A Ditulis Karim
Dammah wawu Ditulis 8]
matioa s Ditulis Furiid
. Ta’ marbutah
1. Bila dimatikan tulis h
?nﬁc Ditulis Hikmah
dag Ditulis ,.illah

Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang
sudah terserap kedalam bahasa Indonesia, seperti sholat, zakat,dan
sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya.

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

DILUD(S| BIDIS

~

;wa’;dil@ﬁ Ditulis

w

Karamatul al-auliya

Bila ta’ marbutha hidup atau harakat, fathah, kasrah dan dommahditulis t

bl bed Ditulis Zakatul fitri

WD UIppPNInS pyny upyyr® jo AlisiaAlu;

~
)

2 Syaddah ( Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda tasydid ( '), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.. Contoh:

°

Aoty Rabbana A0z {0 Najjaina {97z d: Al-Hagq

viii
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. fl;* Kata Sandang
220 ;:‘: 1. Biladiikuti Huruf Qamariyyah
D O — ERBER] Ditulis Al-

] Ditulis Al-Qiyas

:, 2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan
- menggandakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya,

Q serta menghilangkankan huruf/ (el) nya
3 pi) Ditulis As-Sama"

= R Ditulis Asy-Syams

G. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia

g berupa alif. Contohnya:
_E; A AT x .
z% 3 £ 508 109 Ta’muruna e yo0ded: Al-naw’ L& lsyai’nu
a9 k3

S

Ul SI|NE DAJOY Yrunjas NoDLo UD§

T

Lafz al- Jalalah
Kata ,Allah‘yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransli-terasi

tanpa huruf hamzah. Contoh:

DILUD(S| BIDIS

oo dinullah el billan

uad "yoiw | Aoy uos|nuad

N
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Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

bl g £ - hum fi rahmatillah
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Alhamdulillahirobil ‘alamin kupanjatkan kepda Allah SWT, atas segala
Crahmat dan juga kesempatan dalam menyelesaikan tugas akhir skripsi saya dengan
ésegala kekurangannya. Segala syukur kuucapkan kepadamu Ya Rabb, karena
 sudah menghadirkan orang-orang berarti di sekeliling saya. Yang selalu memberi
2 semangat dan Do’a. sehingga skripsi ini dapat diselesaikan dengan baik.

-

U r

: Karya yang sederhana ini, maka saya persembahkan untuk ayah saya yaitu

O M. Soleh dan ibu saya yaitu Nur Alang tercinta dan tersayang. Apa yang saya
dapatkan hari ini, belum mampu membayar semua kebaikan, keringat, dan juga
air mata kalian. Terima kasih atas dukungan kalian, baik dalam bentuk materi
maupun moril. Karya ini saya persembahkan untuk kalian, sebagai wujud rasa
terima kasih atas pengorbanan dan jerih paya kalian sehingga saya dapat
menggapai cita-cita. Kelak cita-cita saya ini akan menjadi persembahan yang
paling mulia untuk ayah dan ibu, semoga dapat membahagiakan kalian.

Kemudian untuk adikku Diki Alfado dan Hera Juni Nur Wati tiada waktu
yang paling berharga dalam hidup selain mengahabiskan waktu dengan kalian.
Waalaupun saat dekat kita sering bertengkar, tapi saat jauh kita saling merindu.
Terima kasih untuk bantuan dan semangat dari kalian, semoga awal dari
kesuksesan saya ini dapat membanggakan kalian.

f Kemudian untuk Dosen Pembimbing bapak Dr. Ruslan Abdul
:O'Gani,S.H.,M.H. dan ibuk Dra. Rafika,M.Ag. yang selalu membimbing dengan
;ibaik dan bijaksana, terima kasih karena sudah menjadi orang tua kedua saya di
%‘kampus. Terima kasih atas bantuannya, nasihatnya, dan ilmunya yang selama ini
;‘:j-dilimpahkan pada saya dengan rasa tulus dan ikhlas.

~

=) Kemudian untuk keluarga besarku Yang selalu memberikan semangat

iﬁuntukku dan yang terkhusus Acik saya yaitu Devi Tamala dan Sepupu saya yaitu
“-Adhe Putri Santika dan Susinta yang selalu membantu dan memberi support

Q terbanyak kepada saya Semoga kebaikannya dibalas oleh Allah SWT dan apa

.~yang dicita-citakan tercapai.

Oy

Dan sahabat saya yaitu Sri Sakti Nur Aiman Sitanggang, Meri Nurjanah,
S Rahmadhani Safitri, Ana Maryani, Siti Aminah, Berry Permata Sari yang
:'telah mensupport saya dalam perkuliahan dan inspirasi dalam pengerjaan skripsi
jini dan Sahabat seperjuangan Prodi Hukum Pidana Islam 18 terima kasih saya
jjucapkan kepada kalian karna tanpa kalian mungkin masa kuliah saya akan
2 menjadi biasa-biasa saja.

uippr

IquIDr



D

SYLSHIN

OH

ay

O Nama : Meri Nur Salima

Y Nim :102180035

3 Judul : Peran Kepolisian Dalam Menanggulangi Kejahatan Seksual Yang

> Dilakukan Oleh Remaja (Studi Kasus Di Nipah Panjang Kabupaten
Tanjung Jabung Timur Provinsi Jambi

I
NIOONAVE VHYHL NYHIMS
28 03N VIS

134 "q
d
w Buoiopq °|
oydi
7 A

ABSTRAK
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e
?;Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran kepolisian dalam menanggulangi

I

;)'.kejahatan seksual yang dilakukan oleh remaja (studi kasus di Nipah Panjang
Kabupaten Tanjung Jabung Timur Provinsi Jambi). Penelitian ini menggunakan
metode penelitian sosiologis emperis yang artinya adalah suatu pengetahuan yang
berdasarkan pada kenyataan yang ada di lapangan dan observasinya masuk akal

dan tidak mengada-ada karena memiliki bukti nyata dan telah terjadi di
lingkungan masyarakat tersebut. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan

bahwa peran pihak kepolisian sangatlah penting dalam menanggulangi dan

C
Z =
w =
-

menyelesaikan kasus kejahatan pelecehan seksual, akan tetapi peran utama untuk

mencegah terjadinya kejahatan pelecehan seksual adalah peran orang tua dan

o8
3 € lingkungan, karena faktor penyebab terjadinya kejahatan pelecehan seksual adalah
(o8e!
- “’kelalaian orang tau yang membebaskan anaknya untuk bergaul tanpa adanya
Q Q
[ o kekangan atau batasan.
3 O 'Kata Kunci : Kejahatan Seksual, Remaja, aparat kepolisian, peran.
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A. Latar Belakang Masalah
f Perkembangan jaman pada saat ini semakin pesat sehingga membawa

dampak positif bagi kehidupan manusia, tetapi tidak hanya dampak positif

®]
L

melainkan juga menimbulkan masalah baru bagi kehidupan manusia. Salah

satunya adalah kejahatan seksual yang dilakukan remaja. Tindak pidana kejahatan

seksual sebenarnya sudah ada sejak dahulu, atau dapat dikatakan kejahatan klasik.

Pada situasi saat ini tindak pidana kejahatan seksual mendapatkan perhatian

besar di kalangan masyarakat. Karena tindak pidana kejahatan seksual relatif

Uing

terjadi di kota-kota besar dengan kebudayaan yang lebih maju dan pengetahuan

uaw oduoy 1ul siing DAJOY U
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hukum yang lebih luas, akan tetapi tidak menutup kemungkinan juga terjadi di

Q
Q
)

pedesaan yang relatif masih memegang teguh nilai tradisi dan adat istiadat.t
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Akhir-akhir ini sering sekali kita dengar terjadinya kasus tindak pidana

d'yo

us

kejahatan seksual yang berdampak negatif bagi kehidupan sehari-hari pada remaja.

unsnA

Kasus-kasus tindak pidana kejahatan seksual banyak dibahas dan dijumpai di

televisi dan surat kabar. Kejahatan seksual biasanya dilakukan oleh orang yang

'uniodoj uo
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telah dikenal bagi si pelaku, seperti tetangga, teman, maupun keluarganya sendiri.
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1 Muhammad Tholchan Hasan, Perlindungan Terhadap Korban Kekerasan Seksual, Cetakan
Kedua, (Jakarta: PT Refika Aditama, 2011), him. 76.
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Dampak dari perbuatan tersebut dapat mengakibatkan trauma yang mendalam dan

Al ©

-
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menimbulkan luka secara fisik bagi korbanya.

Tindak pidana kejahatan seksual sebagian besar korbannya adalah perempuan,

karena perempuan dianggap lemah sehingga mudah dijadikan sasaran bagi si
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e
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- pelaku. Akan tetapi dari sekian banyaknya kasus kejahatan seksual yang dilakukan

yqas ypAuDCuadwaw

Talale
|
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remaja ternyata ada juga korban dianggap sebagai pemicu terjadinya kejahatan

seksual tersebut dan tidak jarang juga kasus kejahatan seksual dimana korban dan

NDLD UD P UDIDS

pelaku melakukan perbuatan tersebut didasari saling suka.

S 3
= Dalam al Qur’an hanya menjelaskan tentang zina bukan tentang kejahatan
5222
geaosg seksual. Dalam hukum Islam jangankan berciuman atau memegang anggota tubuh
Qg 23 seorang perempuan, melihat dengan menimbulkan syahwat saja tidak boleh karena
N S ¢ akan membawa ke arah zina. Sebagaimana terdapat dalam QS. al Isra’ ayat 32:
@ o< O
S 23 —
;:— E vJ- (D ~ z - - }4 b ~ o q T
8§ 3z % 20 S £ Ll b 08 0] G155 N
5 93 o : : o .
g 2% — Artinya: “Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah
5 83 ) suatu perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk”.? Semua hubungan kelamin
c o¢g Sr
Z g3 ~< yang menyimpang dari ajaran agama Islam dianggap zina yang dengan sendirinya
S Q2a O
_ t 8 v mengundang hukuman yang telah digariskan, karena zina merupakan salah satu
g s =
25 3
= Q Q

= 5

,I.u :1
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be 5 2 Yayasan Penyelenggara Penterjemah al Qur’an Depag RI, al Qur’an dan Terjemahnya,

= ¢ (Semarang: al Waah, 1993). him.429.
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i g diantara perbuatan-perbuatan yang telah digariskan hukumannya.® Zina harus
o x
2 < dikenakan hukuman maksimal, mengingat akibat yang ditimbulkan sangatlah
Q Z
3 “;/) buruk, lagi mengundang kejahatan dan dosa. Sebagaimana firman Allah Swt
i_c ? dalam QS. An Nur ayat 2 Berikut ini:
Q Q
g 2 -
; ﬁ{"’), %a/z/ 2 ?} Z- / 2 > &7 / ”/
3 - -~ i
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” Artinya: “Pezina perempuan dan pezina laki-laki, deralah masing-masing dari keduanya seratus

2 * kali, dan janganlah rasa belas kasihan kepada keduanya mencegah kamu untuk (menjalankan)
< agama (hukum) Allah, jika kamu beriman kepada Allah dan hari kemudian; dan hendaklah
2. (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sebagian orang-orang yang beriman”. (QS. an Nur:

N
~—
n

Oleh sebab itu perlu diketahui sebatas mana korban telah menerima

perlindungan hukum yang seharusnya ia terima. Perlindungan bagi korban tindak

% Sayyid Sabig, Figh al Sunnah, jld. 2, (Kairo: Dar al fath, 1995), him. 389
“Yayasan Penyelenggara Penterjemah al Qur’an Depag RI, al Qur’an dan Terjemahnya,
(Semarang: al Waah, 1993). HIm.543.
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pidana diartikan perlindungan yang memperoleh jaminan hukum atas kerugian
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atau penderitaan yang dialami korban tindak pidana kejahatan seksual.®

Tindak pidana kejahatan seksual adalah salah satu bentuk dari kejahatan yang

sering dilakukan remaja. Tindak pidana kejahatan pelecehan seksual di bagi

'l

IC

menjadi tiga kategori:

1. Fisik yaitu seperti setuhan, menyenggol dengan sengaja, mencubit, dan
menepuk.

2. Visual yaitu seperti tatapan mengancam, tatapan penuh nafsu, gerak gerik
yang bersifat seksual

3. Verbal yaitu seperti bercanda secara berlebihan, bersiul, pernyataan yang

bersifat mengancam

Pada saat remaja seorang anak akan mengalami perkembangan untuk

21DIS

S

memasuki masa dewasa, hal ini akan terjadi pada setiap remaja. Menurut Singgih

1D

D. Gunarsa yang mengutip Anna Freud (ahli psikologi) menyatakan:

N
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“Andolesensia adalah suatu proses yang meliputi perkembangan yang terjadi
dimana perubahan motivasi dalam hal seksual, organisasi yang berasal dari suatu

ego, dalam hubungan dengan orang tua, orang lain dan cita-cita yang dikerjarnya”®

5 Barda Nawawi Arif, Masalah Penegakan Hukum dan Kebijakan Penanggulangan
Kejahata, (Bandung: PT. Citra Aditya Bakti, 2001), him 56.
8 Singgih D. Gunarsa, Psikologi Remaja, (Jakarta: Gunung Mulia, 1992), him 7.
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sampai dengan 21/22 tahun adalah remaja akhir.’
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7 di =] Menurut mappiare bahwa masa remaja berlangsung anatar umur 12 tahun
Q o X
— 2 < sampai dengan 21 tahun bagi perempuan dan 13 tahun sampai dengan 22 tahun
3 g <
g 3 Z’ bagi pria. Rentang usia remaja ini dibagi menjadi dua bagian , yaitu usia 12/13
j f_: f tahun sampai dengan 17/18 tahun merupakan remaja awal, dan usia 17/18 tahun
? - ,:}‘ f:\‘
Q Q -

Talale
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Tindakan kriminal telah menyalai ketentuan undang-undang menurut hukum

:Buopun-6

pidana. Kejahatan seksual yang dilakukan remaja bukanlah suatu kasus yang baru

bagi masyaraakat, Sebagian besar pelaku kejahatan seksual adalah anak-anak usia

S remaja dan orang dewasa.®
3 - - : . . . . .
zeg8 Di Nipah Panjang sendiri, masalah kejahatan seksual ini sudah seringkali
a E: 3 terjadi, kebanyakan kasus kejahatan seksual yang terjadi di Nipah Panjang
3758 «» dilakukan oleh para remaja. Sangat disayangkan sekali bahwa pelakunya adalah
® B¢ a
3 23 s ) ]
c © 8 @ para remaja yang seharusnya mendapatkan perlakuan yang sesuai dengan umurnya
T &8 Q . . .
g 2 3) = bukan malah sebaliknya melakukan hal-hal yang tidak pantas untuk dilakukannya
5 83 o
9 %o < sehingga dapat merugikan orang lain. Dalam hal ini sudah seharusnya peran pihak
T Zc 3.
2 2 .. . .
5 889 @ kepolisian penting untuk dapat terus berusaha dan berupaya mengatasi
z ¥ 3 ~
©w Sg - Permasalahan tersebut.
3 58 o
3 & =
= Q Q

= 5

,I.u :1

®x -

o Q " Mohammad Ali dan Mohammad Asrori, Psikolog Remaja, (Jakarta: PT. Bumi Askara,

g = 2014), him. 9.

- ; 8 Kartini Kartono, Patologi Sosial 1l (Kenakalan Remaja), (Jakarta: CV. Rajawali, 1992), him

) O 8
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S

8 3

Yo
~
—



1GI1D JPH ©

;
2
7

Untuk 2020 saja tercatat 7 kasus, semua sudah diproses hukum bahkan sudah

3w O

-
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Buoionq ‘z
JLDr BUINS NIN

ada putusan. Baik itu kasus pelecehan seksual, pencabulan, mauppun kekerasan

terhadap anak. Sedangkan dari januari sampai September tahun 2021 tercatat 5

kasus kekerasan terhadap anak, 4 perkara kasus kejahatan seksual.
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Berbagai upaya telah dilakukan oleh pihak kepolisian untuk menanggulangi
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atau mengatasi masalah kejahatan seksual tersebut, mulai dari seminar-seminar

sosialisasi ke sekolah tentang kejahatan seksual, sex education, dan sebagainya.

NDLD UD P UDIDS

Tidak hanya dari pihak kepolisian, masyarakat juga ikut turut membantu
menanggulangi atau mengatasi tindak pidana kejahata seksual yang dilakukan

remaja.

wad

Dengan adanya peran dari pihak kepolisan dan masyarakat dalam

> menanggulangi permasalahan kejahatan seksual sehingga dapat teratasi akan tetapi

=

~

Qo
5

permasalahan kejahatan seksual ini tidak sepenuhnya teratasi, masih ada kasus-

"Yolwj o

kasus kejahatan seksual yang dilakukan remaja. Oleh karena itu peran dari pihak

d

us

- kepolisian dan masyarakat sangat penting untuk mengatasi permasalahan tindak

~ ;; pidana kejahatan seksual yang dilakukan remaja yang ada di Nipa Panjang.
S ) Usaha atau strategi kepolisian di Nipah Panjang terkait dengan

s

‘)

W3

.

menanggulangi kejahatan seksual yang dilakukan oleh remaja adalah dengan

IQUIDL DYINS NIN Wzl oduoy undodo yniuadg wWojop Ul SiN: DAJDY Yrun|s

Uy uos
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bersosialisasi kesekolah dan memberikan pahaman tentang kejahatan seksual

10

sehingga dapat mengurangi kejahatan seksual yang ada di Nipah Panjang.
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Sedangkan sanksi bagi yang melakukan kejahatan seksual yaitu menurut pasal-

I o

Buoiopq 'z
™ ).

C pasal yang ada di KUHP.

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian

dalam bentuk skripsi yang berjudul “Peran Kepolisian Dalam Menanggulangi
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o
)
o
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Kejahatan Seksual Yang Dilakukan Oleh Remaja (Studi Kasus Di Nipah

IC
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Panjang Kabupaten Tanjung Jabung Timur Provinsi Jambi)”

B. Rumusan Masalah

NDLD UD P UDIDS

Berdasarkan latar belakang diatas maka penulis mengemukakan rumusan

E 5 masalah sebagai berikut:

e

: ; "::J 1. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kasus kejahatan seksual

:’ ; _ ; ., Yyangdilakukan oleh remaja di Nipah Panjang?

; j :7 % 2. Apa kendala yang dihadapi pihak kepolisian di Nipah Panjang dalam

: é: j :T menanggulangi kejahatan seksual yang dilakukan oleh remaja?

; : ; :3 3. Bagaimana upaya dan peran pihak kepolisian dalam menanggulangi kasus

_J f ;; ; kejahatan seksual yang di lakukan oleh remaja di Nipah Panjang?

% g i ;{—:: Batasan Masalah

3 58 o

j f - f Berdasarkan dari fakta-fakta dan masalah yang saya temukan, maka

. ; 2 diperlukan adanya batasan masalah pada karya ilmiyah ini sehingga penelitian
r § bisah lebih fokus dalam mencari dan mengetahui permasalahan yang ada.
c Q
: %’ Penelitian ini lebih difokuskan tentang peran pihak kepolisian dalam

Yo
~
—



g— € 8
£ T
Tgt 0,
33 O
g o
7 g menanggulangi kejahatan seksual yang dilakukan oleh remaja dari tahun 2019
Q =
; < hingga 2021 di Nipa Panjang Kabupaten Tanjung Jabung Timur Provinsi Jambi.
- Z
&
t Q Tujuan Penelitian
g :3 Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian ini memiliki tujuan sebagai
: L. ~ berikut:

1aday uoyiBnist

1010609

nr
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1. Untuk mengetahui apa saja faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kasus

kejahatan seksual yang dilakukan oleh remaja di Nipah Panjang

2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi pihak kepolisian dalam

) = menanggulangi kejahatan seksual yang dilakukan oleh remaja

i i_j 3. Untuk mengetahui upaya pihak kepolisian di Nipah Panjang dalam
5.98 3

5 E{ 3— ? menanggulangi kejahatan seksual yang dilakukan oleh remaja

; 5 : g Manfaat Penelitian

S Elj § Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa
; *D i :_3 pihak, diantaranya sebagai berikut :

(:: ‘ 5; 1. Untuk fakultas, penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan dan literature
‘? 5 2{ pada fakultas syariah dan jurusan hukum pidana Islam

a -8

j : 3 2. Sebagai salah satu persyaratan untuk meraih gelar sarjana Strata Satu (Sl
’ ; Jurusan Hukum Pidana Islam Fakultas Syari’ah UIN Sulthan Thaha Saifuddin

Al

Jambi)

Uy NDYO
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3 T ?
Q

g 3 ~

§3 O

=} —-

s Q
7 - é 3. Menambah wawasan bagi penulis khususnya dan bagi pembaca pada umumnya
~ C  tentang peran kepolisian dalam menanggulangi kejahatan seksual yang

dilakukan oleh remaja di Nipah Panjang Kabupaten Tanjung Jabung Timur

4. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai salah satu bahan

uopun 1IBunpuig ojdiD JoH

JLDr BUINS NIN

masukan dan melengkapi referensi yang belum ada
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F. Kerangka Teori

:Buopun-6

IImu yang mempelajari pengetahuan kejahatan adalah ilmu kriminologi.

NDLD UD P UDIDS

Istilah ini ditemukan oleh seorang antropologi Prancis yang bernama P. Topinar

S = pada tahun 1830, yang berasal dari kata crime yang artinya adalah kejahatan atau
a F
5z%°3 penjahat sedangkan logos memiliki arti ilmu pengetahuan, secara jelas kriminologi
e 9
53g¢ memilii arti sebagai ilmu tentang penjahat atau kejahatan.®
8923
i > 3 W Sutherland juga merumuskan kriminologi sebagai gejala social dengan
§ 8s o
: %1? ’E perbuatan jahat yang berkaitan dengan keseluruhan ilmu pengetahuan. Sehingga
g5 2 :) 5 dapat disimpulkan kriminologi menurut Sutherland adalah proses-prose yang
5 ¢9 ol
:’ ? T = berhubungan dengan pelanggaran hukum, reaksi pelanggaran hukum, dan
Q Sz <
5 89 @ perbuatan hukum.*
3 55 C. Terdapat beberapa teori didalam kriminologi yang digunakan untuk
@ 58 %
8 27 = menganalisis terjadinya permasalahan yang berkaitan dengan penyebab kejahatan
r —, atau kejahatan. Pada hakikatnya teori-teori tersebut bertujuan untuk mengkaji dan
g o)
. . ° Topo Santoso, Kriminologi, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), him.09.
5 Q 10 Topo Santoso, Kriminologi..... him.11.
5
5
. 3
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menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan kejahatan dan penjahat. Mencari

1 AW 1AID JOH ©

Buoionq ‘z

C jawaban atas sebab-sebab terjadinya kejahatan dalam prespektif ilmu pengetahuan

hukum pidana modern terdapat beberapa teori yaitu sebagai berikut :

1. Teori Asosiasi Deferensial
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Teori asosiasi diferensial adalah mempelajari tingkah laku jahat yang ada
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Talale
|

:Buopun-6

didalam kelompok melalui interaksi dan komunikasi. Teknik melakukan sebuah

kejahatan dan alasan (motif, nilai-nilai, tingkah laku, dan rasional) yang

NDLD UD P UDIDS

perbuatan tersebut didukung oleh perbuatan jahat merupakan objek yang

dipelajari dalam kelompok tersebut. Teori ini memiliki sifat dan efek dapat

- S f) mempengaruhi lingkungan terhadap tingkah laku seseorang dan juga bersifat
:tj sosiologi pada hubungan-hubungan sosial karena pengkajiannya berfokus
Q=23
; * j meliputi intensitas, peranan asosiasi dan frekuensi.

7:: 3? 2. Teori Motivasi

; Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) teori motivasi ialah

=3

d

us

melakukan sesuatu perbuatan yang memiliki tujuan tertentu atas dorongan yang

IQUIDL DYINS NIN Wzl oduoy undodo yniuadg wWojop Ul SiN: DAJDY Yrun|s

1 upyling JO ALISISAIUN DILUD(S| 81018

E = timbul pada diri seseorang secara sadar dan tidak sadar. Teori motivasi dapat
53

j - diartikan juga sebagai usaha-usaha yang mengakibatkan suatu kelompok atau
o

:: seseorang bergerak untuk melakukan suatu hal perbuatan yang diinginkan
f untuk mencapai tujuan yang dikehendaki atau mendapat keputusan dengan
3 11

= = perbuatannya.

Q Q

2 Q

E C:_)n "Diakses dari https://kbbi.web.id/motivasi 30 April 2021 pukul 21.52

S

S
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. berhubungan dengan permasalahan-permasalahan yang berkaitan dengan praktek

2 - 11
23 L
3z Q
gj; ~
53 O
g o
N — & = .. .y
- ¢ G.Tinjauan Penelitian Terdahulu
Q Q =
(@) .. .. . . .
“ o Z Tinjauan pustaka merupakan kajian teori-teori yang dari pustaka-pustaka yang
@ s v
T € = berkaitan dan mendukung dengan penelitian yang akan dilakukan. pada
3 e Q9
3 . © . . i ..
2 2 & pembahasa ini peneliti akan menguraikan beberapa kajian pustaka yang

Talale
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peran kepolisian dalam menanggulangi kejahatan seksual yang dilakukan oleh

remaja.

Diantaranya adalah sebagai berikut :

S8czs Penelitian yang dilakukan oleh Raudhatul Hidayah mahasiswa Fakultas
Q -
zea 9
& 32 I Syariah dan Hukum Universitas Islam Negri Ar-raniry Darussalam Banda Aceh,
206 5
E': 9 2 3) H H H 113 H H
8323 dan skripsinya yang berjudul “ Upaya Penanggualangan Tindak Pidana Pelecehan
37358 w
@ 8¢ o Seksual Oleh Anak Di Bawah Umur Di Tinjau Menurut Hukum Islam (Suatu
ray = ! .-, . -
a 33 & Penelitian Pada Lembaga Pembinaan Khusus Anak Lhoknga Kabupaten Aceh
o 59 -
S Ta = Besar)” Penelitian ini dilakukan pada tahun 2017. Pada penelitian ini peneliti lebih
3 £ j 5 fokus kepada upaya penenggulangan tinndak pidana terhadap anak dibawa umur
5 24g )
= ’ 3 - . . .
c g¢ «. menurut hukum islam di Lembaga Pembinaan Khusus Anak Lhoknga Kabupaten
e = 3 ~
© 3§
S S¢9 ©. Aceh Besar’?
o o8 %
3 & =
= Q Q

= 5

,I.u :

A Q 12 Raudhatul Hidayah, “Upaya Penanggualangan Tindak Pidana Pelecehan Seksual Oleh

g ~ Anak Di Bawah Umur Di Tinjau Menurut Hukum Islam (Suatu Penelitian Pada Lembaga

- ; Pembinaan Khusus Anak Lhoknga Kabupaten Aceh Besar)” Skripsi Sarjana UIN Ar-raniry

= () Darussalam Banda Aceh, 2017.
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Penelitian yang dilakukan oleh Putri Nabila Aningrum mahasiswa Fakultas
Hukum Universitas Islam Sultan Agung, dan skripsinya yang berjudul “Peran
Kepolisian Dalam Menanggulangi Kejahatan Seksual Yang Dilakukan Oleh
Remaja (Poltabes Semarang)” Penelitian ini dilakukan pada tahun 2018. Pada
penelitian ini peneliti lebih berfokus kepada Karakteristik dan Peran Kepolisian

dalam Menanggulangi kasus tindak pidana Kejahatan Seksual®

Penelitian yang dilakukan oleh Boni Satrio Simarmata mahasiswa Fakultas
Hukum Universitas Atma Jaya Yogyakarta, dan skripsinya yang berjudul “Upaya
Kepolisian Dalam Memberikan Perlindungan Terhadap Anak Sebagai Korban
Kejahatan Kekerasan Seksual” Penelitian ini dilakukan pada tahun 2015. Dalam
penelitiannya ia memaparkan bahwa banyak terjadi kasus kejahatan seksual yang
memakan korban anak-anak sehingga Polisi mengambil tindakan untuk

mengupayakan agar kejahatan seksual tersebut tidak terjadi atau berkurang.#

Penelitian yang dilakukan oleh Saidina Umar mahasiswa Fakultas Syariah
Universitas UIN Sultan Thaha Saifudin Jambi, dan skripsinya yang berjudul
“Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Pelecehan Seksual Yang Dilakukan Anak
(Studi Kasus Lapas Anak Sungai Buluh Kabupaten Batanghari Provinsi Jambi)”

Penelitian ini dilakukan pada tahun 2021. dalam penelitian ini, peneliti menjeaskan

IQUUID DYINS NIN Wzl oduoy undodo YN iuag Wojop Ul SINE DAJDY Yunas NDLio uop
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13 putri Nabila Aningrum, “Peran Kepolisian Dalam Menanggulangi Kejahatan Seksual Yang
Dilakukan Oleh Remaja (Poltabes Semarang)” Skripsi Sarjana Universitas Islam Sultan Agung,
Semarang, 2018

14 Boni Satrio Simarmata, “Upaya Kepolisian Dalam Memberikan Perlindungan Terhadap
Anak Sebagai Korban Kejahatan Kekerasan Seksual” skripsi sarjana Universitas Atma Jaya
Yogyakarta, 2015.
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3 0,
2 a
é dan memaparkan tentang faktor terjadinya pelecehan seksual pada anak, dan upaya
=

< penanggulangan kasus pelecehan seksual pada anak di Lapas Sungai Buluh.™

Dari keempat penelitian diatas yang berhubungan dengan kejahatan seksual,

maka penulis dapat katakan bahwa penelitian dengan judul “PERAN

A {)’ﬁ [)LJ.L {\!S N

®]
L

~. KEPOLISIAN DALAM MENANGGULANGI KEJAHATAN SEKSUAL YANG
DI LAKUKAN OLEH REMAJA (STUDI KASUS DI NIPAH PANJANG
KABUPATEN TANJUNG JABUNG TIMUR PROVINSI JAMBI)” berbeda
dengan beberapa penelitian sebelumnya, penulis lebih berfokus kepada upaya dan
kendala yang dihadapi pihak kepolisian dalam menangulangi kejahatan seksual di

Nipah Panjang.

3
3
o532 H. Metode Penelitian
SGga
> 23 L2 » .
& Q5§ Q Metode penelitian adalah suatu jalan agar dapat memecahkan suatu masalah.
== —. 9 - . B )
a 33 & Untuk menerapkan metode penelitian ada beberapa teori yang di kenal dalam
o 59 -
S T@ = penelitian untuk memecahkan suatu masalah tertentu. Metode penelitian sering
3 &€ j 5 juga di artikan sebagai suatu pemahaman yang berdasarkan pada metedologi yang
c §¢ v, cara kerjanya menyelidiki suatu fenomena social dan masalah manusia.'®
z ¥ 3 -~
© 3% o
3 58 o
3 F =3
x. ,: Q
K 15 Sadina Umar, “Faktor-Faktor Penyebab Terjadinya Pelecehan Seksual Yang Dilakukan

Anak (Studi Kasus Lapas Anak Sungai Buluh Kabupaten Batanghari Provinsi Jambi)”, skripsi
sarjana UIN Sultan Thaha Saifudin Jambi, 2021.

18Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: PT.Rineka Cipta,
2005), him.1.
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g o
o 3. 1. Pendekatan Penelitian
~
“ Z Pendekatan adalah cara atau usaha bagi peneliti dalam memutuskan suatu
%
t 5 masalah atau sudut pandang dalam penelitian ini. Jenis penelitian dalam
2 a penelitian ini adalah sosiologis emperis yang artinya adalah suatu
fj -)

a8 I
~l
r

IC

pengetahuan yang berdasarkan pada kenyataan yang ada di lapangan dan

1aday uoyiBnist

1010609

observasinya masuk akal dan tidak mengada-ada karena memiliki bukti nyata

nr
oD u

dan telah terjadi di lingkungan masyarakat tersebut.

2. Tempat dan Waktu Penelitian

data primer sering disebut sebagai data asli atau data baru.'’

= Lokasi penelitian adalah Polsek Nipah Panjang Kabupaten Tanjung
Q

: ~_ g Jabung Timur dan melakukam penelitian langsung ke lapangan kepada
o533

J é = 3 masyarakat guna mengumpulkan data-data pada objek penelitian agar
32824

J s 3 m

;" 5 : 3 memperoleh data dan pengetahuan yang kebenarannya terjamin dan tidak
g 8F O

a 33 & diragukan lagi tentang kesahannya.

2 24 Q

8§ 73 3

g 3 : 2 3. Jenis Penelitian dan Sumber Data

3 8¢ 3

S 83 a. Data Primer

c e

Z 83

€ ¢ Data primer didapatkan dengan cara melakukan penelitian langsung ke
a 52

g S lapangan atau tempat yang akan dituju untuk melakukan penelitian, istilah

Al

lgbal Hasan,Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta : Bumi Aksara,2004),
him.5.
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=] Data primer ialah data yang didapatkan dengan cara terjun langsung ke
3 ==
< lapangan yang ingin diteliti melalui wawancara dengan pihak-pihak
- Z
g Cf tertentu untuk mendapatkan data-data yang sah dan keterangan yang
g :: dibutuhkan dalam peneitian.
2 Q
g 3

s NI

1010604

~

|C
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. Data Skunder

Data skunder ialah data yang didapatkan secara tidak langsung yang

nr
DD U

keterangan-keteranganya diperolen melalui prantara.'’® Data ini juga
didapatkan dengan cara literatur, buku-buku yang berhubungan dengan

penelitian, dan kitab undang-undang yang berkaitan dengan penelitian.

5z
5323 c. Sumber Data
203
9358
9283 o Sumber data ialah subjek data yang didapatkan.!® Sumber data dapat
3 ¢
® B¢ a
_;J A,-ﬂ :J *" - - - - - -
z 5% T berupa informasi yang didapatkan dari orang atau informan dan juga
-~ 53 -
Q 34 TN . ; i
© 8a Q berupa bahan pustaka. Jenis sumber data dapat di tentukan dari data
o <3 =3
S Ta = . . .
= 3 : dokumentasi dan sumber lapangan yang didapatkan saat penelitian. Dalam
= C '-j' —
T €< — - - .. -,
= 33 = penelitian karya ilmiyah ini peneliti menggunakan suber data berupa
5 53 =
c o¢g . . . i . L. L. .
Z 93 < informasi-informasi yang didapatkan dari informan yang ada di instansi
w s O
S 208 O
a g W ang berwewenang dan berbagai literatur yang berkaitan dengan peran
3 2, / yang g g yang gan p
a s =
3 = >
= 0 Q
- 3
,I'u —i
x -
o Q 81gbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta : Bumi Aksara,
g = 2004), him.309.
. (‘;) Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekata n Praktik,
5 Q (Jakarta,1998) him.114.
S
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e = & 3 .. - . .

g g 3 kepolisian dalam menanggulangi kejahatan seksual yang dilakukan oleh
0 x

2 g < remaja.?°

o Z

5

2 S = 4. Teknik Pengumpulan Data

3 e Q9

e =S

2 Q Q . .

a e 3 Teknik pengumpulan data dapat berupa alat yang dipergunkana dalam
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mengumpulkan data dan fakta yang di dapatkan di penelitian. Teknik

:Buopun-6

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

~
Sae

a. Observasi

Njas NDLD UDf|

Observasi ialah kegiatan pengamatan sumber data secara langsung.
Untuk melakukan observasi, peneliti harus tau siapa dan apa yang harus

di observasi, harus tau bagaimana cara melakukan observasi dan dimana

dilakukannya observasi. Saat melakukan observasi peneliti harus tau hal-
hal apa yang harus dipersiapkan dalam melakukan observasi dan

observasi harus sesuai dengan masalah penelitian.?

"YDIW|I DAJDY UDSIINUS

JISO 1aQUINS UDYINGSAUSW DP UDYWNUDdUaW pduoy

d

us

Observasi adalah pegamatan secara langsung yang dilakukan di
lapangan. Apabila salah satu teknik pengumpulan data sesuai dengan

tujuan penelitian, terencana, dan tercatat secara sistematik maka

1 '"uniodo] uounsni

U

o

pengambilan data secara observasi dapat di kontrol secara realibitas dan

W

IQUIDP DYINS NIN Wzl oduoy undodo yniuadq wojop Ul SN DAJDS

UDs

vasiliditasnya. Observasi memiliki beberapa proses yang kompleks,

110
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o 20H, Salim, dan Erlis Septiana Nurbaini, Penerapan Teori Pada Penelitian Tesis dan

(\ Disertai, (Jakarta: Rja Grafindo Persada, 2013) him. 15

o ZLAmri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Islam, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada,
= 2014), him56.
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Q
e —~ I 3 . . . . .
- g 3 observasi tersusun dari beberapa proses yaitu berupa proses biologis dan
Q o =
F g2 c pisikologis. Observasi dapat di bedakan menjadi dua bagian dari segi
3 g <
a s w . . .
3 a < proses pelaksanaan saat pengumpulan data, yaitu adalah participan
& = -
3 e Q9 : ; ici
8 = observation (observasi berperan serta) dan non participant.??
2 . Q
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1010604

aday

14Ny

uad
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode observasi

:Buopun-6

nonpartisipan, karena peran peneliti hanya berperan sebagai pengamat

~
Sae

dan mencatat apa yang di perlukan dalam penelitian ini selama proses

observasi dilakukan untuk keperluan analisis pengecekan data kembali.

Njas NDLD UDf|

b. Wawancara

Wawancara membantu menguatkan data yang di dapatkan saat

melakukan observasi dalam melakukan penelitian sehingga data yang di
dapatkan tidak diragukan lagi keabsahanya. Wawancara ialah cara atau

peroses pertukaran informasi dengan melalui tanya jawab, sehingga

"YDIW|I DAJDY UDSIINUS

JISO 1aQUINS UDYINGSAUSW DP UDYWNUDdUaW pduoy

d

mendapatkan informasi yang di perlukan. Dalam penelitian ini

us

wawancara yang digunkan tidak terstruktur atau wawancara yang bebas
tanpa menggunakan pedoman wawancara yang telah ditentukan atau

tersusun secara sistematis dengan data yang lengkap.?
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a 22Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif Dan R&D.Cet ke-19,
(‘ (Bandung Cv Alfabeta, 2013), him.145-146.

- 23Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif Dan R&D.Cet ke-
oy 19, him.197
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Wawancara biasa dilakukan dengan pertemuan antar dua orang atau
lebih, dengan dilakukannya wawancara diharapkan mendapatkan data-
data yang diperlukan sehingga penelitian yang dilakukan berhasil.
Dengan dilakukannya wawancara di harapkan pewawancara melakukan
tugasnya seperti, menanyakan pertanyaan dengan jelas dan mencatat

informasi yang dibutuhkan.

. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan mencari data yang diperlukan yang
menyangkut hal-hal variable yang berupa catatan, buku, surat kabar,

transkipmajalah, agenda notulen rapat.?*

Dokumentasi ialah sekumpulan catatan peristiwa yang telah berlalu
yang dijadikan bahan bukti bahwa peristiwa tersebut telah di lakukan.
Dokumentasi biasanya berupa foto atau gambar, dan karya-karya
monumental dari seseorang. Dokumentasi biasanya sering di sebut
sebagai pengumpulan data yang berupa arsip dan buku-buku pendapat,

teori, dan lain-lainya yang berhubungan dengan data yang diteliti

|
A

IQUUDT L

24Suharsimi Arinkunto, Prosuder Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2013), him.62.



2 - 19
T
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: o
5 o2 3 d. Teknik Analisis Data
Q 0O =
g % c
“ C@ Z Tahap berikutnya setelah data semua telah di kumpulkan dengan
@ 5 v
T S = lengkap adalah analisis data. Analisis data ialah teknik atau proses
3 © O
Q = . .
*J { S pengmpulan data yang didapat dari hasil wawancara, catatan-catatan yang
& g 3
<] :c O, penting yang bersangkutan dengan penelitian, dokumentasi dengan cara
¢
o f mengorganisasikan atau memasukan kedalam kategori, menjelaskan
] kedalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih
e mana yang penting dan akan di pelajari, dan membuat kesimpulan agar
S muda dipaami dan dimengerti orang lain saat dibaca.?®
3 - » .
gea9 Data ini akan dimanfaatkan untuk memperoleh kebenaran-kebenaran
a E: 3 data tersebut sehingga ddapat menjawab persoalan-persoalan yang akan
323 . digjukan di dalam penelitian, setelah semua data terkumpul maka
< ;1? ® penelitian ini bersifat yuridis emperis. Ada beberapa tahap yang harus
0 @a Q . : . e N
g5 2 3) 3 dikerjakan dalam menganalis penelitian kualitatif, yaitu sebagai berikut:
9 &8 S
3 2¢ =) 1) Data Reduction (reduksi data)
c §¢ <. : :
Z B3 < Data yang didapatkan di lapangan cukup banyak dan oleh karena
w s O
S 298 O
a 58 %2 itu maka perlu dicatat dengan baik dan teliti agar data yang telah
a s =
g Z 3 terkumpul menjadi sebuah karya ilmiyah yang baik, bagus, dan
’ 3
= g menarik. Reduksi data sering diartikan sebagai proses pemilihan,
9 3
. . %Sugiono, Metode Penelitian Kombinasi (Miad Methods), (Bandung Alfabeta,
5 Q 2012), him 333
s
=
8 3
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~
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3 I
0,
4 ]
g g
7r o ;i g biasanya reduksi data dimulai sejak saat penelitian mengambil
Q330
f @ :13 g2 c keputusan tentang kerangka kerja konseptual, pemilihan kasus yang
355390 <
ga _3) ; Cf akan diambil yang terkait dengan penelitian, dan bagaimana proses
_T : c ; pengumpulan data yang akan dipakai serta pertanyaan yang diajukan
58588 3 o
26 c9d A saat penelitian dilakukan.
gx~5¢& =
85380
A~ 5 0 . .y
80 2043 Mereduksi data dapat membantu peneliti merangkum hal-hal yang
D ;_J‘ v
F peting dalam data penelitian, memilih informasi yang penting, mencari
73_ tema dan polanya, sehingga data yang didapatkan dapat mempermudah
J peneliti dalam menemukan data baru, dan dapat memberikan
3 0 2 gambaran data dengan jelas, dan mempermudah dalam menemukan
c€as
5039 data yang ingin dicari.
g§g8ce
3758 © 2) Penyajian Data (Data Display)
¢ 85 2
2 33 % Setelah melakukan reduksi data maka langkah selanjutnya adalah
s 24 Q
o <3 -
5 B 1 = mendiplaykan data. Dalam penelitian kuaalitatif, penyajian daa dapat
g 23 -
8 € j . berupa dalam bentuk uraian singkat, bagan, dan hubungan antar
= ae kategori sejenisnya. Dalam hal ini Miles 24 dan Humbermen (1984)
z = 3
© 30 . - i .
¥ 3 N mengatakan “dalam menyajikan penelitian data kualitatif yang sering
:: j . digunakan adalah teks yang bersifat naratif.”
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g g
. 3, 3) Penarikan Kesimpulan
: ~
- Z Penarikan kesimpulan adalah akhir dari pengumpulan data dalam
©
t = penelitian yang sesuai dengan tujuan utama dalam pembuatan karya
8 . - . :
2 a ilmiyah. Kesimpulan akan terhubung nantinya ke rumusan masalah
Q -]

S AL

1010609

~

IC

dan menjawab semua pertanyaan yang terdapat di rumusan masalah.

Dalam kesimpulan akan dikemukakan kebenaran terbuktinya tentang

nr
o0 U

hipotesis atau sebaliknya secara singkat, padat dan jelas.

I. Sistematika Penulisan

Penyusunan sistematika penulisan ini terbagi menjadi lima bab setiap babnya

3z
ggas terdiri dari beberapa sub-sub. Masing-masing bab membahas permasalahan
: ; : 3 tersendiri yang terdapat di bab tersebut, akan tetapi tetap saling berkaitan antar su-
i 23 ¢ sub bab yang berikutnya. Adapun pembahasanya adalah mengenai asas penelitian
@ o e O)
3 23 —rk
= 29 " yang merangkumi skripsi ini.
S &8 g
3 2 3 =] Bab Pertama, terdiri dari sub-sub sebagai berikut: Latar Belakang Masalah,
5 09 o)
S 2 T < Rumusan Masalah, Batasan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian,
5 8§ 3 Kerangka Teori dan Tinjauan Penelitian Terdahulu.
c o¢g .
4 5 g o Bab Kedua, penulis membahas mengenai metode penelitian bab ini membahas
3 58 o .
g 87 € mengenai sub-sub sebagai berikut: Pendekatan Penelitian, Tempat dan Waktu
=~ g 3 Penelitian, Jenis dan Sumber Data, dan Sistematika Penulisan.
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Bab Ketiga, penulis membahas mengenai gambaran umum mengenai lokasi
penelitan, bab ini terdiri dari sub-sub sebagai berikut: Letak Geografis Nipah
Panjang, Pemerintahan, Penduduk, Dan Pendidikan.

Bab Keempat, pembahasan dan hasil penelitian, bab ini terdiri dari sub-sub

Wil oying NIN i 03did YOH @

sebagai berikut: Peran Pihak Kepolisian Dalam Menanggulangi Kasus Kejahatan

O
Seksual Yang Di Lakukan Oleh Remaja Di Nipah Panjang, dan Kendala Yang
Dihadapi Pihak Kepolisian Dalam Mengupayakan Pencegahan Kejahatan Seksual
Yang Di Lakukan Remaja Yang Ada Di Nipah Panjang.
Bab kelima, yang terdiri dari Kesimpulan, dan Saran.
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Kejahatan seksual ialah istilah baru, istilah seksual muncul di Amerika
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boool 3. BAB II
Q o =
g o c
© ‘p Z TINJAUAN UMUM TENTANG PELECEHAN SEKSUAL
f. S A Kejahatan Seksual

Talale
|

NDLD UD P UDIDS

sepanjang tahun70-an yang mengikuti pergerakan kaum perempuan. Sekitar

:Buopun-6

tahun 1980-an istilah kejahatan seksual menjadi istilah umum di Inggris.

Dikarenakan kaum wanita telah banyak memasuki dunia kerja, sehingga

3 menyebabkan meningkatnya kasus kejahatan seksual baik setelah terbentuknya
f kesempatan secara luas ataupun laki-laki semakin terancam dan melakukan
5 8

5 2 2 kejahatan seksual agar dapat mengontrol perempuan.?

o * Q Kejahatan seksual merupakan perilaku yang berbentuk intimidasi, dikarena
3 3 perbuatan tersebu memaksa seseorang melakukan suatu hubungan yang berupa
=5
E:; perbuatan seksual atau membuat seseorang sebagai objek seksual yang tidak
~ 3

d

us

diinginkannya.?” Menurut tim penulis dari Departemen Pendidikaan dan Budaya

IQUIDL DYINS NIN Wzl oduoy undodo yniuadg wWojop Ul SiN: DAJDY Yrun|s

IDYIINS 1O ALISISAIUN DILUD(S| 81018

E = dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata kejahatan seksual ini dapat dibagi
53

j 3 menjadi dua yaitu kata kejahatan dan seksual.?® Pengertian kejahatan (crime)
a g

5 : sangatlah beragam, tidak ada definisi baku yang didalamnya mencakup semua
K 5 26 Rohan Coir, Pelecehan seksual hubungan dominasi mayoritas dan minoritas, Cet. Ke-1,
o O (Yogyakarta : PT.Tiara Yogya, 1998), him.2.

o ﬁ 2" Rohan Coir, Pelecehan seksual hubungan dominasi mayoritas dan minoritas....him.4.

o ; 28 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. Ke-1, (Jakarta : Balai Pustaka, 1996),

;’ o him.507.
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jﬁ ; é aspek kejahatan secara komprehensif. Ada yang memberikan pengertian
e Ee] ~
aoo3
2 2

kejahatan dilihat dari aspek yuridis, sosiologis, maupun kriminologis.?°
Sedangkan kata seksual berasal dari kata seks, seks sering diartikan jenis kelamin

biologis, yang merupakan laki-laki dan perempuan.

'l

IC

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kata seksual (kata sifat)
ialah sifat atau prilaku suatu hal yang berhubungan dengan seks atau jenis
kelamin, dan hal yang berhubungan dengan perkara persetubuhan antara laki-laki
dengan perempuan, serta hal-hal lain yang berkaitan dengan unsur yang bersifat
nafsu seksual atau hasrat.®*® Dengan demikian kejahatan seksual menurut
kamusbesar bahasa Indonesia merupkan dua kata yang dijadikan satu makna

yang memiliki arti merendahkan, dan menghina para kaum perempuan.

mengakibatkan korban menderita trauma emosional. Sedangkan kejahatan yang

3} : Sedangkan kata kejahatan seksual merupakan kata sifat yang bermakna
>3 w

3 3 3 merendahkan suatu hal yang berhubungan dengan perkara persetubuhan antara
* 3 § laki-laki dan perempuan, yang memiliki unsur sifat hawa nafsu dan hasrat.

S ¢ < Kekerasan seksual atau sexual abuse merujuk kepada segala aktivitas yang
S ~§ @ berhubungan dengan seksual, dapat berupa penyerangan atau tanpa adanya
© 37 penyerangan. Kejahatan seksual yang berupa tanpa penyerangan dapat

berupa penyerangan dapat mengakibatkan korban mederita cedera fisik.

2 Didik M. Arief Mansur, Urgensi Perlindungan Korban Kejahatan Antara Norma Dan
Realita, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2008), him. 55-56.

%Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. Ke-1, (Jakarta : Balai Pustaka,
1996),.him. 507.
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Q
7 é Kekerasan seksual dapat berupa pemaksaan dalam melakukan hubungan
: ; terhadap perempuan. Terdapat beberapa bentuk-bentuk dari kejahatan seksual
; Cf yaitu seperti dicolek, dirayu, dipeluk dengan paksa, dipaksa onani, oral seks, anal
’:} ? seks, diperkosa. Sedangkan didalam KUHP terdapat beberapa pasal tentang
:: kejahatan seks yaitu dapat dilihat pada pasal 21-87, pasal 29, pasal 290, paal 294,
* pasal 295.

Kekerasan seksual juga bisa diartikan sebagai perbuatan yang menyerang

DID UDP UDID

erempuan yang bersifat seksual terhadap perempuan, baik itu telah bersetubuh
" y
S maupun tidak, dan tanpa mempedulikan status ataupun hubungan korban dan
3 ‘
5223 pelaku.3
2358
o533 Berdasarkan aspek perilakku, kejahatan seksual adalah perilaku yang tidak
3723 «v» diinginkan atauk dikehendaki terhadap penerimanya yang berupa rayuan atau
® B¢ a
3 23 —e
= 23 @ godaan seksual, rayuan dan godaan tersebut dapat berupa rayuan kasar, halus,
0 @a Q . .
g 2 = 5 terbuka, fisik, maupun verbal yang bersifat searah.*
8 ©¢ = L : -
T g g 3, Menurut Beuvais kejahatan seksual tidak hanya terjadi pada perempuan
c j v akan tetapi laki-laki juga bisa menjadi target atau koban kejahatan seksual.
Z B3 <
= 39 9. Beuvais juga mengelompokan beberapa kategori yang menjadi kejahatan seksual
o o8 %
E “ R = yaitu antara lain : laki-laki melecehkan perempuan, perempuan melecehkan laki-
= 5
= =
a =
( g 31 Makhfudz, Perlindungan Hukum Terhadap Korban Kekerasan Dalam Rumah Tangga.
= ., (Yogyakarta: Deepublish,2020), him17.
= Q 32 gri Kurnianingsih, Pelecehan Seksual di Tempat Keja, (Buletin Psikolog, XI). No.2.
S
=
8 3
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2 a
3. laki, heteroseksual melecehkan homoseksual, dan homoseksual melecehkan
=

-
|}
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heteroseksual.?

Sasaran kejahatan seksual bukan hanya wanita muda yang cantik dan

Auocuadwaw Buoiol

memiliki body yang menggairahkan.®* Akan tetapi bisa saja wanita paruh baya

DA

s NI

1010609

~

IC

yang mempunyai kekurangan dalam fisiknya. Pelaku kejahatan seksual seringkali

tidak memandang usia ataupun fisik korban, yang terpenting bagi pelaku adalah

nr
DD U

dapat melampiaskan syhatnya.

Perempuan yang menjadi sasaran dalam kejahatan seksual ialah perempuan

yang masih belia atau remaja, yang masih kelihatan muda dan tidak memiliki

52 o _
= v cacat pada anggota tubuh, sedangkan laki-laki yang melakukan kejahatan
c &85 Yy |
;‘- ;T‘) Q
o533 seksual tersebut merupakan laki-laki yang tidak bermoral.
& B¢ B. Bentuk-bentuk Kejahatan Seksual
ray = J - -
a 32 & Terdapat beberapa macam bentuk dari kejahatan seksual yang berdasarkan
8 2q 2 | Y
P4 QQ Q
T T3 3. .
S Ta = tingkatan antara lain:
_’ : P c
g 2¢ —. 1. Tingkatan Pertama
c og Z. . i
Z B3 < Gender Harassment adalah tingkah laku atau penyataan yang bersifat
w s O
S Q& O
a 58 W merendahkan seseorang berdasarkan jenis kelamin (sexit). Bentuk-bentuya
(. D = ( g J y
g s —
g Z 5 yaitu: gurauan yang berlebihan atau cerita porno, kata-kata seksual yang kasar
’ 3
,I'u —
®x -
Q Q 33 Khaerudin, Pelecehan Terhadap Istri, Cet. Ke-1, (Yogyakarta: Pusat Penelitia
Q =~  Kependudukan Universitas Gajah Madah, 1999), him.3.
= . 34 Rohan Coier, Pelecehan Seksual Terhadap Hubungan Dominasi Mayoritas dan
o) O Minoritas, Cet. Ke-1, (Yogyakarta: PT.Tiara Yogya, 1998), him.2.
S
e =
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yang mengarah keseseorang, kata-kata yang berupa rayuan yang ditujukan

kepaada seseorang, memandang secara terus-menerus, memperlihatkan,
memakai, atau menyebarkan benda-benda yang tidak pantas yang berupa

gambar atau video yang tidak senonoh.
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Tingkatan Kedua

nuada:

Seduction Behavior merupakan permintaan atau rayuan yang tidak senonoh

=]
S NOLO UDp UDIBD

yang bersifat merendahkan tanpa adanya ancaman. Bentuk-bentuknya berupa:

pembicara yang bersifat pribadi yang mengarah keseksual, tindakan merayu

seseorang, ajakan untuk berbuat yang tidak pantas atau asusila.

3. Tingkatan Ketiga

Vo

IUDDUBW oduody 1Ul SN DAJOD

Ui

03 Sexsual Bribery ialah ajakan untuk berbuat atau melakukan sesuatu yang
o=
. 8 berkenaan dengan perhatian seksual yang dijanjikan imbalan tertentu.
> w
<3 = Contohnya yaitu: kenaikan pangkat atau jabatan. Bentuk-bentunya: dicium,
= Q N
5 3 -
58 Q diraba, dan dipeluk. Secara langsung atau terang-terangan menjanjikan
. < 3 =3
—J Q2 O imbalan jika menuruti keinginan melakukan hubungan seksual, serta secara
Y =0 (-
) C o —
T Zc 3. : . . .
£ 27 S nyata memberikan imbalan kepada seseorang karena telah bersedia melayani
3 353 14
c o¢g 2
Z 83 = secara seksual.
a 58 v 4. Tingkatan Keempat
g 35 =
g Z = Sexsual Coercion atau Threat yaitu terdapat tekanan dalam melakukan hal-hal
- 3
= = yang bersifat seksual yangdisertai ancaman baik secara halus maupun
(o] Q
3 > ) _
c Q langsung. Bentuk-bentuknya berupa: secara halus yaitu memberi ancaman
= W
S
S
8 3
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"gk 0

=] —+

: Q
e P = 3 ..
oocool 2 yang berupa hukuman jika menolak untuk melakukan hubungan seksual,
Qovwa O 7~
d®23Q5 ~ danak | i
38835 S sedangkan secara langsung atau terang-terangan yaitu harapan seseorang
3 ==3 0
280V s = w . . T
384 3) a C untuk melakukan hubungan seksual meskipun itu belum terjadi.
- Q C —
88353 2
§%2% < [ 5 Tinkatan Kelima
23 c oo Q
Q S5 Q0 =
92388 3 . .
26586 o Sexsual Imposition paksaan atau serangan yang bersifat seksual yang
9832z
Q Fj Q8 dilakukan seseorang yang dilakukan dengan terang-terangan atau kasar.
0T 20

) J‘ v

Bentuk-bentuknya yaitu: menyentuh dengan sengaja dan memaksa,

¢

SO JBQUUNS UDYINQSAUSW DD UDNWNIUDIUSW DAUD) 1Ul SN DAIOY Yyrun|as No

memegang tubuh atau mendorong dengan sengaja. Contohnya: menyentuh
anggota tubuh yang vital dan memaksa seseorang melakukan hubungan
seksual.

Adapun bentu-bentuk kejahatan seksual yang lebih serius tingkatannya

1 ‘upiys

antara lain yaitu:

§ 1. Serious Froms Of Harassment merupakan kejahatan seksual bersifat serius
2 yang berupa tekanan dalam melakukan hubungan seksual melalui telpon atau
2 surat, pemerkosaan dan penyiksaan seksual.

5 2. Lex Serious Froms Of Harassment ialah kejahatan seksual yang bersifat tidak

serius yang berupa memandangi korban atau menyentuh anggota tubuh

seseorang dengan sengaja.®®

IQUIDP DYINS NIN Wzl oduoy undodo yniuadq wojop Ul SN DAJDS
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Al

% Sandra S. Tangri. Martha R. Burt dan Leanor B. Johnson, Seksual Harassment At Work:
Three Explanatory Models. him. 89-110.
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s Q
—J oo ; i éC Pandangan Hukum Islam Terhadap Kejahatan Seksual
—J g ?%E ; Dalam agama Islam perbuatan kejahatan seksual sangatlah tidak terpuiji,
-+ Lf agama Islam merupakan agama yang sangat fitrah, universal yang paling kafah
? sepanjang zaman. Agama Islam adalah agama yang mampu menjawab tantangan
Q
4 —’ zaman, dan menyelesaikan setiap permasalahan hidup dan kehidupan manusia.
5 Universal dalam hukum Islam ialah telah mencakup keseluruhan aspek
Q
3 kehidupan manusia dari paling besar hingga yang terkecil. Salah satunya ialah
tentang moral, etika, akhlak, dan interaksi atau pergaulan anatar sesama manusia.
Sehingga permasalahan-permasalahan yang ada dilingkungan masyarakat yang
J S : i ditimbulkan dari pergaulan sosial dapat dihindari.
: & 2j Dalam agama Islam perbuatan kejahatan seksual dipandang sebagai
: 3 : 3 perbuatan tercela karena di dalam agama Islam telah diajarkan kepada setiap
? _ZE ; f umat-nya untuk saling menghormati kepada siapa pun tanpa melihat status atau
* g; § jabatan sesseorang.
t j f —g Kejahatan seksual dalam agama Islam merupakan perbuatan yang sangat
:: g j ; tercela dan tidak terpuji. Agama Islam telah mengajarkan bahawa setiap umat-
—% : j) Z nya untuk saling menghormati kepada siapapun tanpa terkecuali. Agama Islam
g 3
f ?: j hanya memperbolehkan melakukan hubungan seksual dengan jalur yang sah
;i :4 yang telah ditentukan syrat-syratnya dan ketentuan tersebut ditentukan Allah

SWT yang telah menciptakan manusia beserta hawa nafsu, hal ini dapat Kkita lihat

0

dalam surah Al-Imran ayat 14:

ANIN
L 10D

N

DNS UCNDIU

Nl

JWIDT UIPPNIDS DYDY upyling Jo Als

O
YOj05 0
~
—



o~

30

SYLSHIN

rew

NIOONAVE VHYHL NYHIS

05 03N VG

p;up NOH @

|\

; ;%&.@ j)z.a.a.“ j\.}a_..a.“) J\.V.H) ;l.w...H ,.A u).@m!l g_».>- quVU U"-J
{J: 5“{} /:\?}/.a = 2 0 > g 2> < -
a aT - ET. 29 y - - w g . 207
L: 2 ga.xﬁ/ézwl Lol s ﬁ};“tu.a_.u.) uﬂ\))_uﬁﬂj MM\ J.o;l\ 4.,4_9_”)
3%%a35 o

3 Ja C N Y
3 @« .

2320 = o)

a2sfe 3

@@, =4 Artinya: “Dijadikan terasa indah dalam pandangan manusia cinta terhadap apa yang diinginkan,

O 77 7~ 3 o= —r

& [:J o perupa perempuan-perempuan, anak-anak, harta benda yang bertumpuk dalam bentuk emas dan
05958

9 U = 9 perak, kuda pilihan, hewan ternak dan sawah ladang. Itulah kesenangan hidup di dunia, dan di

O = :.—J

= sisi Allah-lah tempat kembali yang baik”.

Dengan kata lain manusia tidak dapat menghindar dari hawa nafsu, karena

ynin|as Noyo uof

d

aC

adanya hawa nafsu manusia dapat melanjutkan dan memperbanyak

J

I

keturunannya.®® Dengan demikian manusia tidak dapat terlepas dari unsur nafsu

seksual dikarenakan adanya wunsur ini  manusia dapat memperbanya

IqQuior oying NIN Jolom &

) uosynuad 'uniodo) uounsnAuad ‘Yol DAIDY uos|nuad 'uo

keturunannya.*’

Kegiatan seksual yang dilakukan tanpa mengikuti ketentuan yang telah

undodo Jyniuag Woop Ul SN DAIOY

DILUD(S| BIDIS

ditetapkan oleh syariat Islam adalah perbuatan zina. Agar dapat terhindar dari

Ta
|

IPPNIS DYDY UDYYNS JO AlISISAIUN

A

aktifitas seksual yang melanggar ketentuan syariat Islam, Allah SWT berfirman

dalam surah Al-Isra ayat 32 yang berbunyi sebagai berikut:

SO JAQUUNS UDYINQSAUSW DD UDNWNIUDIUSW DAUD) 1Ul SN DAIOD
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% Jalaludin Et. Al, Pengantar llmu Jiwa Agama, Cet. Ke-1, (Jakarta: Cv Pustaka, 1989),
him.11.

37 Jalaludin Et. Al, Pengantar llmu Jiwa Agama.............. hlm.11.
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Artinya : “Dan janganlah kamu mendekati zina; (zina) itu sungguh suatu

perbuatan keji, dan suatu jalan yang buruk”.

Bila ayat diatas dipahami dan dipelajari maka dengan sendirinya akan
terhindar dari perbuatan yang telah dilarang yaitu zina. Kejahatan seksual
merupakan permasalahan yang terjadi dalam lingkungan pergaulan masyarakat.
Maka dari itu agama Islam telah mengajarkan atau memberi aturan-aturan cara
bergaul dilingkungan masyarakat seperti sopan santun, etika berpakaian dan
berinteraksi terhadap seseorang atau sekelompok.

Dengan demikian kejahatan seksual dapat diartikan sebagai perbuatan yang
bermoral rendah karena moral merupakan tata kelakukan seseorang yang
berinteraksi dan bergaul. Ukuran moral sangatlah tinggi yang dapat diukur
melalui pernyataan masyarakat bahwa suatu aktiftas tersebut tidak melanggar
atau menyalahi aturan dan kebiasaan yang terdapat dimasyarakat, apa yang

diperbolehkan dan yang tidak dibolehkan untuk dilakukan.®

38 A. Gunawan Setiardja, Dialektika Hukum dan Moral, Cet. Ke-1, ( Yogyakarta:
Kanisius, 1990), him.90.



Kejahatan seksual dapat dikenakan sanksi pidana dan denda sesuai dalam
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§3 O

g o
—J - i D. Pandangan KUHP Terhadap Kejahatan Seksual
Q o X
~ 2 c Dalam pandang KUHP kejahatan seksual dapat dikenakan sanksi pidana
3 g <
g ; Cf yang tedapat di dalamnya, akan tetapi ketentuan-ketentuan sanksinya masih
8 < belum jelas.
Z Q Q
Q Q -]

Talale
|

NDLD UD P UDIDS

KUHP yang berhubungan dengan asusila dan kejahatan kesusilaan. Dalam

:Buopun-6

KUHP telah diatur tentang pelecehan seksual secara umum yaitu pada pasal 281-
282 dan pasal 288. Yang berbunyi “ Barang siapa dengan kekersan atau dengan
cara pemaksaan yang disertai ancaman melakukan hubungan seksual dengan

seorang wanita tanpa ikatan perkawinan, diancam dengan melakukan

3
=S pemerkosaan dengan pidana penjara paling lama dua belas tahun penjara”.
‘: e Kejahatan seksual terdapat juga didalam RUU KUHP yang membahas
—‘: - = m - - - -
& B¢ ~ tentang sanksi pidana bagi pelaku yang melakukan kejahatan seksual namun
S ~“Q . . .. .
a 32 & msih membahas secara umum, tidak merincikan secara khusus, kejahatan
5 29 Q
g o3 >. pelecehan seksual yang ada di RUU KUHP terdapat dalam bab tentang tindak
s 29 = P yang p g
5 2¢ = pidana kesusilaan dalam mencakup 56 pasal (467-504), dan terbagi menjadi
Q Sz <
T =a - sepuluh bagian, yaitu : pornografi dan pornoaksi, pelanggaran kesusilaan,
Z B3 <
€ 28§ o i 40
S 59 ©  pemerkosaan, perbuatan cabul, dan zina.
@ 58 %
3 & =
= Q Q

= 5

,I.u :1

®x -

o =

;j g 39 Andi Hamza, KUHP dan KUHAP, Cet. Ke-XI, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004),

- o, him.111-112.

i Q 40 Http//: Cara Melawan Pelecehan Seksual, 2 Februari 2022.

S

S

8

Yo
~
—



33

1GI1D JPH ©

;
;
2
7

Sedangkan pasal-pasal tentang kejahatan kesusilaan terdapat dalam pasal
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281 yang berisikan antara lain yaitu: Diancam dengan penjara paling lama dua

tahun delapan bulan atau pidana denda yaitu paling banyak empat ribu lima ratus

rupiah:
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a. Barang siapa yang dengan sengaja melanggar aturan kesusilaan di tempat
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yqas ypAuDCuadwaw
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umum
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b. Barang siapa dengan sengaja didepan orang lain yang bertentangan dengan

NDLD UD P UDIDS

kehendaknya yang melanggar kesusilaan.

J 5 Selain itu terdapat juga beberapa pasal tentang kejahatan mengenai
E ' f kesusilaan di dalam KUHP vyaitu sebagai berikut:
:~_:j Pasal 289 barang siapa memaksa seseorang untuk melakukan atau
: E: 3 membiarkan dilakukanya kejahatan pencabul baik secara kekerasan ataupun
;i _;* : § ancaman yang dapat menyerang kehormatan kesusilaan dapat dipidana penjara
j %: E 2 paling lama Sembilan tahun.
t “j f ;; Pasal 292 orang dewasa yang melakukan kejahatan pencabulan dengan
:: E j ; orang lain sesama kelamin, yang diketahuinya atau yang dia ketahui belum
;é : 2 % dewasa, diancam dengan pidana penjara paling lama lima tahun.
i é j % Pasal 296 barang siapa yang dengan sengaja mempermudah atau
;i f ’ :; menyebabkan perbuatan cabul dengan orang lain, dan menjadikanya
Y8 Q
; ; matapencarian atau menjadikannya kebiasaan, diancam dengan pidana penjara
, 2 satu tahun empat bulan atau pidana denda paling banyak lima belas rupiah.
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Selain didalam KUHP kejahatan tindak pidana seksual terdapat juga di
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dalam RUU KUHP yang ada pada bab tindak pidana kesusilaan dan mencakup

56 pasal yaitu dari pasal 467-504 dan terbagi menjadi sepuluh bagian, yaitu :

pornografi dan pornoaksi, pelanggaran kesusilaan, pemerkosaan, perbuatan
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cabul, dan zina.*

'l

IC

yqas ypAuDCuadwaw

Talale
|

Dengan merujuk pada pasal-pasal telah dijelaskan tersebut maka tindak

:Buopun-6

pidana kejahatan seksual yang ada di Indonesia dibagi menjasi dua kelompok

NDLD UD P UDIDS

yaitu kejahatan seksual berat dan kejahatan seksual ringan. Yang dimaksud

kejahatan seksual berat adalah pemerkosaan, pencabulan, dan lain sebagainya,
f) sedangkan tindak pidana kejahatan seksual yang ringan adalah bersiul atau
:j j menggoda seseorang tanpa melakukan hal apapun.
223
r:; ; Menurut Moelijanto, perbuatan pidana cara dan ketertibanya menurut
; j? wujud dan sifatnya sangat jauh berbeda yang dikehendaki hakim, antara lain
:lj yaitu perbuatan hukum dan melawan hukum.*? Lebih lanjut Moelijanto

d

us

mengatakan bahwa perbuatan dan perkataan ialah perkataan yang bersifat abstrak

IQUIDL DYINS NIN Wzl oduoy undodo yniuadg wWojop Ul SiN: DAJDY Yrun|s

1 upyling JO ALISISAIUN DILUD(S| 81018

S

89 yang mengarahkan kepada kedua keadaan konkrit. Pertama adalah adanya
: 3; jaminan tertentu, kedua adanya orang yang berbuat atau melakukan yang
% = mengakibatkan timbulnya kejadian itu.*?

! 5

[o) 2

o = “1 Http//: Cara Melawan Pelecehan Seksual, 2 Februari 2022.

o ; 42 Moeljatno, Asas-asa Hukum Pidana, (Jakarta: Aneka Cipta, 1993), him.2.

= O 3 Moeljatno, Asas-asa Hukum Pidana............................. him.54.
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Berkaitan dengan kejahatan seksual yang ada di Indonesia belum adanya
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ketentuan hukumnya didalam KUHP yang jelas. Akan tetapi perlu diingat dan

dicatat bahwa hukum itu sendiri merupakan norma dan salah satu kaidah sosial

yang telah ada di lingkungan masayarakat.
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Walaupun didalam KUHP membahas tentang kejahatan seksual, namun
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hanya mencakup mengenai: perbuanatan cabul, ponografi, arborsi, perdangangan

perempuan, pemerkosaan, pelacur, dan menggunakan anak dibawah umur dalam

NDLD UD P UDIDS

kegiatan yang berbahaya.

s 3
= E. Sanki Bagi Pelaku Kejahatan Seksual Menurut Hukum Islam
5z%2
geos Dalam hukum islam hal atau perbuatan yang dapat merugikan orang lain
Qg 23 atau masyrakat, baik anggota tubuh maupun jiwa, perasaan, harta, benda, dan
N S ¢ keamanan yang dapat dikatakan sebagai perbuatan jarimah.
@ o< O)
3 23 —e
$ =8 d Tujuan pokok dalam hukum islam menjatuhkan hukuman merupakan
5 249 Q . . - .
T 3 =3 pencegahan (ar-rad’u waz-zajru), pengajaran serta pendidikan (al-islah wat-
5 ¢9 o)
S 8 < tahzid).** Yang dimaksud dengan pencegahan adalah mencegah diri pelaku untuk
a S% =
5 S8 ©  mengulangi kesalahan yang sama dan mencegah orang lain untuk tidak
c og Z.
Z B3 < . . . i :
© 38 ~ Mmelakukan hal demikian. Penjatuhan hukuman didalam hukum islam bertujuan
3 58 o _ o . .
§ 87 = sebagai membentuk masyarakat yang baik, saling menghormati dan saling
3 & =
= Q Q

= 5

,I.u :1

®x -

Q Q

= Z}, 4 A, Hanafi, Asas-Asas Hukum Pidana Islam, Cet. Ke-1, (Jakarta: Bulan Bintang, 197),

] O him.279.
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é mencintai antar sesama dengan mengetahui batasan-batasa hak dan
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kewajibannya.
Tindak pidana (jarimah) ditinjau dari segi perbuatannya dibedakan menjadi

beberapa bagian yaitu antara lain sebagai berikut :

Auocuadwaw Buoiol

DA

a. Jarimah hudud

s NI

1010604

~

IC

b. Jarimah gishas dan diyat

c. Jarimah takzir

nr
DD U

1. Hukuman hudud merupakan hukuman yang diancam dengan had yang
ditentukan syara dan menjadi hak Allah. Hukuman had telah ditentukan syara

dan tidak adanya batasan baik itu batasan minimal ataupun batasan maksimal,

4 A. Hanafi, Asas-Asas Hukum Pidana Islam, Cet. Ke-1, (Jakarta: Bulan Bintang, 1967),
him.305.

Ul

5z
: ‘1_-“ 3 hukuman ini pun tidak bisa terlepas dari perseorangan (orang yang menjadi
SE8 korban atau keluarganya) atau masayarakat yang diwakili Negara.
Qoggod
375§ W
& B¢ o 2. Jarimah gishash diibaratkan sebagai pembalasan atas apa yang telah diperbuat
a 3 12 & seseorang kepada korbanya. Jarimah gishash ialah hukuman yang seusuai atas
a §¢o Q
t “ 3 ;_z apa yang telah dilakukannya. Hukuman gishas bertujuan untuk mewujudkan
5 g g =] keamanan dan ketertiban.*® Sedangkan jarimah diyat merupakan harta yang
c g2 s, harus atau wajib dibayarkan atas apa yang telah dilakukan sebagai bentuk
Z B3 <
f 2: 8 o ganti rugi terhadap korban atau keluarga korban.
Q - 3 %2
3 “ R i 3. Jarimah takzir merupakan hukuman pidana diluar had, gishas ataupun diyat
: karena hukuman itu dilaksanakan oleh penguasa dalam Negara.
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Hukum Islam telah mengatur seluruh aspek tentang kehidupan manusia,
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supaya kehidupan manusia menjadi tentram dan damai dengan atauaran-aturan

tersebut, ketentuan-ketentuan hukum Islam tersebut ada yang global dan ada juga

yang terperinci. Kejahatan seksual di dalam hukum Islam tidak terdapat aturan
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dan ketentuan yang jelas yang mengatur tentang sanksi dan hukumannya secara
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terperinci, karena didalam Al-qur’an maupun hadist istilah kejahatan seksual

:Buopun-6

tidak dapat ditemukan.

NDLD UD P UDIDS

Dalam syariat Islam jika perbuatan yang belum adanya ketentuan hukum

tersebut menjadi ijtihad para ulama yang mana hasil dari ketentuan itu menjadi
2 hukum atas permasalahan yang dihadapi dengan mengacu pada ketentuan Al-
5 Q
*j 3 qur’an dan hadist.
923
> 3 Hukuman tersebut dapat berupa ta’zir, karena jenis hukuman dan
33
29 ketentuannya tidak ditentukan oleh nash baik dalam Al-qur’an maupun hadist,
2 a
o :) hukuman ini diberlakukan kepada orang yang berbuat maksiat atau jenis pidana

d

us

tertentu yang belum ada sanksi atau kifaratnnya, baik yang berkaitan dengan

IQUIDL DYINS NIN Wzl oduoy undodo yniuadg wWojop Ul SiN: DAJDY Yrun|s

1 upyling JO ALISISAIUN DILUD(S| 81018

: ;; Allah SWT yang berupa meninggalkan sholat, melempar atau membuang najis
gfr ketengah jalan umu, makan di siang hari pada bulan Ramdhan tanpa udzur,
E —J maupun yang berkaitan dengan manusia yaitu seperti menyogok hakim,
i menghina dan melecehkan orang lain, dan lain sebagainnya.*®

10

46 Wahba Az-Zuhaili, Al-Figih Al-1slam Wa Adillatuh, Cet. Ke-4, Jilid VI, (Beirut: Dar
Al-Fikr,1997), him. 5483
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Q
7 di é Dengan adanya jarimah ta’zir dapat memberikan kesempatan untuk para
r—J }: ; hakim atau penguasa yang memiliki hak untuk memutuskan suatu perkara untuk
3 o
;% ; ‘f berijitihad, dan menentukan hukuman apa yang pantas bagi para pelaku yang
’:j E E:J melakukan kejahatan sesuai dengan apa yang telah mereka perbuat.*’
-z Q Q
E g 3
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Yang menentukan hukuman ta’zir yaitu berada di tangan penguasa

qos 3o/

1010604
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setempat, jenis hukumannya pun juga bermacam-macam bentuk tergantung

~
Sae

situasi dan kondisi tempat tersebut, jenis hukumannya dapat berupa penjara, di

permalukan, ditahan, bahkan bisa sampai mendapat hukuman mati dalam kasus

Njas NDLD UDf|

sodomi bagi mazhab maliki.*® Hukuman mati juga berlaku bagi yang melakukan
kasus kejahatan membunuh orang dengan benda tumpul menurut mazhab

hanafi.*® Terdapat beberapa bentuk-bentuk hukuman bagi para pelaku yang

melakukan kejahatan pelecehan seksual dalam bentuk takzir yaitu sebagai

berikut:

"YDIW|I DAJDY UDSIINUS

JISO 1aQUINS UDYINGSAUSW DP UDYWNUDdUaW pduoy

1. Hukuman penjara kurungan

d

us

2. Hukuman pengasingan
3. Hukuman pengucilan

4. Hukuman ancaman

1 '"uniodo] uounsni

U

5. Hukuman denda

s

.
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47 Rahmat Hakim, Hukum Pidana Islam, Cet. Ke-1, (Pustaka Setia: Bandung, 2000),
him.26-27
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48 Wahba Az-Zuhaili, Al-Figih Al-1slam Wa Adillatuh, Cet. Ke-4, Jilid VII, (Beirut: Dar
a Al-Fikr,1997), him. 5600
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Jika melihat bentuk-bentuk human ta’zir diatas maka kejahatan seksual
berat dapat dihukum dengan penjara kurungan dengan pengasingan. Yang mana
telah dijelaskan bahwa Kejahatan seksual berat dapat berupa pemerkosaan, dan

zina, pencabulan. Sedangkan kejahatan seksual ringat hukumannya adalah

'l

IC

hukuman ancaman, pengucilan, peringatan, denda, dan teguran. Kejahatan

seksual ringan dapat berupa salam yang menggoda, bersiul, dan lain sebagainya.

F. Sanksi Pidana Bagi Pelaku kejahatan Seksual Menurut KUHP

KUHP dibuat dan diberlakukan untuk memberikan perlindungan terhadap
setiap warga Negara agar mereka dapat merasakan hidup aman dan tentram dari
segala perbuatan mengganggu dan mengancamnnya. Adanya hukuman dan

sanksi bagi para pelaku yang melanggar aturan yang telah dibuat diharapkan

YOIW|I DAJDY UL

dapat memberikan perlindungan bagi setiap warga Negara dari ancaman

d’

us

gangguan tersebut.
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Walaupun dalam KUHP telah dijelaskan mengenai kejahatan seksual akan

tetapi hanya mencakup mengenai : perbuatan cabul, ponografi, aborsi,

'‘uniodo] uo
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perdagangan perempuan, pelacur, pemerkosaan dan menggunakan anak dibawah
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umur pekerjaan yang berbahaya. Bila dikaitkan dengan permasalahan jender,
pelanggaran kesusilaan erat kaitannyan dengan masalah tindak kekerasan secara

fisik maupun integritas mental seseorang dan cendrung mengakibatkan kekerasan
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Soao2 o fisik pada seseorang. Dalam kuhp telah dijelaskan secara umum mengenai pasal-
dTvva 0 =
aoog3g — B B
2383 13 2 < pasal tentang kejahatan seksual, pasal-pasal tersebut yaitu pasal 281-2882 dan
T cct 7
3 ==3 U
280V s = w
58822 < pasal 285.%0
- Q C e
5282 >
220 =g Q
o > 0 = e
Ie Z l_: R . . .
‘J 3c&a o) Di dalam KUHP pasal 10 terdapat dua kategori jenis hukuman
QX>Q¢0
r5283 3 . .
&x7%5c = sebagaimanan telah diatur didalamnya.
as3laz
85898
0T =Qd .
282 5 a) Pidana Pokok

1. Pidana mati

2. Pidana penjara

d

"UDIYIBUSC

3. Pidana kurungan

4. Pidana denda

i

SO J8QUUNS UDNINGSAUSW DD UDWNUDDUaW odudy 1ul Siing DAIOY Yrunas no

5. Pidana tutupan®!
b) Pidana Tambahan

1. Pencabutan hak-hak tertentu

1 'yoiw|l DAJDN UDSNUSC

2. Perampasan barang-barang tertentu

uacC

3. Pengumuman putusan hakim?®2

Apabila merujuk pada pasal-pasal tersebut maka kejahatan seksual seperti
bersiul sulit untuk dicarikan sanksi hukumannya. Dikerenakan pasal-pasal yang

telah dijelaskan tidak ada yang jelas mengatur tentang kejahatan seksual secara

IQUIDf DYINS NIN Wzl oduoy undodo jyniuaq wWoop U

umum, khusus nya mengenai kejahatan seksual yang berbentuk bersiul. Akan

50 Htt//: Cara Melawan Pelecehan Seksual. 8 Februari 2022.
51 Andi Hamza, KUHP dan KUHAP, Cet. Ke- XI, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2004), him.6.
52 Andi Hamza, KUHP dan KUHAP..........cooeeeeeeenn.. him.6.
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GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

. Profil Kelurahan Nipah Panjang Dan Polsek Nipah Panjang

Kelurahan Nipah Panjang 2 merupakan wilayah yang termasuk Kecamatan
Nipah Panjang Kabupaten Tanjung Jabung Timur Provinsi Jambi, yaitu
Kelurahan yang memiliki potensi ekonomi yang berkembang. Kelurahan Nipah
Panjang 2 ialah daerah yang di dominasi oleh tanah gambut, tanah liat dan
dialiran sungai Batang Hari serta keberadaanya dekat dengan laut. Secara
Historis berbicara tentang awal mulanya Kelurahan Nipah Panjang 2 tak terlepas
dari awal mula Kecamatan Nipah Panjang.

Nipah Panjang memang sebelumnya bernamakan Nipah, asal Nipah
Panjang sendiri diambil dari nama pohon Nipah yang panling Panjang, namun
pada masa itu masih berbentuk sebuah kampung, yang disebut kampung lama,
akan tetapi masih bertempat di sebrang Nipah Panjang, pada saat itu sekitar tahun
1902-1903 raja Jambi yang bernama Raden Kretopati bersama dengan raja jawa
yang ingin melihat lautan dan melintas di derah Nipah Panjang, pada saat itulah
raja jambi sudah meletakan galah ketentuan dari pada ketentuan, karna Nipah
terlalu panjang, maka digelarlah Nipah Panjang, dan mulailah raja Jambi
menghimbau untuk mengisi daratan yang ada di Nipah Panjang, yang awalnya
hanya sekitar 45 rumah, pada saat itu masyarakat Nipah Panjang kebanyakan

beragama Islam akan tetapi masih banyak masyarakat yang melanggar ajaran
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dari agama Islam karna faktor dari kurang nya pemahaman tentang agama Islam
dikarenakan tidak adanya ustad atau para Kiyai yang mengajari. Sekitar tahun
1927 datanglah tuan guru dari Provinsi Jambi yang bernama Ahmad Al-
Baragbah yang bergelar Arham Datuk Kuanjang Syekh Syaid, mulai saat itulah
ajaran agama Islam mulai menyebar di Nipah Panjang.>®

Sedangkan Polsek Nipah panjang merupakan salah satu polsek yang ada di
Kabupaten Tanjung Jabung Timur Provinsi jambi yang beralamat JI. Delta
Kelurahan Nipah Panjang Il Kecamatan Nipah Panjang. Polsek Nipah Panjang
adalah instansi yang bergerak di bidang pelayanan masyarakat dan penegakan
hukum.

Polsek nipah panjang terletak di Kelurahan Nipah Panjang Il yang berada
disebalah utara provinsi jambi dan sebelah timur dari ibu kota kabupaten tajung
jabung timur tepatnya di pusat kecamatan nipah panjang pada 102.18°-103.25°
bujur timur dan 0.52° sampai 1.27° lintang selatan dengan luas wilayah 2.054 Ha
dengan ketinggian dari permukaan laut 2-5 dengan tofografi dataran rendah

denga suhu rata-rat 21°-32°C.%*
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53 Wawancara dengan Abu Bakar, Ketua Lembaga Adat Kelurahan Nipah Panjang 11, 20
Januari 2022.

54 Dokumen Kelurahan Npah Panjang 11, 24 Januari 2022.
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1. Visi Polsek Nipah Panjang
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Q=g ¢c B. Visi Dan Misi Polsek Nipah Panjang
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Terwujudnya masyarakat Nipah Panjang yang aman, nyaman dan tertib.

2. Misi Polsek Nipah Panjang

1 'upiyauad 'uo
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Melayani,, melindungi, dan mengayomi masyarakat Nipah Panjang

11 SI|NS DAJOY Yrun|es NDLD UDf
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3. Tujuan
a. Melindungi dan menjamin terpeliharanya keamanan masyarakat Nipah
Panjang
b. Menegakan hukum secara adil
c. Menerapkan menajemen Polsek Nipah Panjang yang terintegritas dan

terpercaya

d. Mewujudkan Polsek Nipah Panjang yang professional.>®
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55 Dokumentasi Kantor Polsek Nipah Panjang, 24 Januari 2022.
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292826 ZA. Faktor-Faktor Yang Menyebabkan Terjadinya Kasus Kejahatan Seksual
2 a
>3 Yang Dilakukan Oleh Remaja Di Nipah Panjang
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Sebelum membahas faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kasus
kejahatan seksual yang dilakukan remaja, penulis akan memaparkan data

kejahatan seksual yang terjadi dalam kurun waktu 2019 sampai dengan 2021.

Untuk 2020 saja tercatat 7 kasus, semua sudah diproses hukum bahkan sudah

ada putusan. Baik itu kasus pelecehan seksual, pencabulan, mauppun kekerasan

terhadap anak. Sedangkan dari januari sampai September tahun 2021 tercatat 5

kasus kekerasan terhadap anak, 4 perkara kasus kejahatan seksual.
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3 =
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: : o Data kejahatan seksual yang dilakukan remaja yang ada di Nipah Panjang dari
a § 33 tahun 2019-2021

E o 2,

- 9 O

Q ~ —

:_‘: 2:5 - Tabel 157

Q 5

= ﬁ NO TAHUN JUMLAH KASUS
& o 1 2019 4

a ; 2020 7

] ;_ 2021 5

o g8 TOTAL 16

ofuly NDYO

57polsek Nipah Panjang, Daftar Jumlah Kasus Kejahatan Seksual 2019-2021, 26 Januari 2022.
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jﬁ 5 f = Dari beberapa data yang saya dapatkan diatas dapat disimpulkan bahawa
rvR0 X

2 tﬂjf . kejahatan seksual yang dilakukan remaja di nipah panjang masih banyak
39 <

- : Lf dilakukan, oleh karna itu peran pihak kepolisian dalam upaya mencegah dan

‘ f menanggulangi kejahatan seksual yang dilakukan remaja sangat lah penting.

e

|f‘|
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Secara umum terdapat beberapa faktor yang menyebakan terjadinya kejahatan
seksual yang dilakuan remaja yaitu pertama adalah faktor yang bersal atau yang
terdapat pada diri si pelaku yang artinya bahwa yang mempengaruhi seseorang
untuk melakukan kejahatan yaitu timbul dari dalam diri si pelaku itu sendiri yang
didasari oleh faktor keturunan dan kejiwaan (penyakit jiwa). Dan yang kudua

adalah faktor yang terdapat atau berasal dari luar peribadi itu sendiri yang artinya

bahwa yang mempengaruhi seseorang melakukan kejahatan adalah dari luar diri si

pelaku yang didasari oleh faktor lingkungan dan faktor keluarga.

JOY UL

Wawancara bersama bapak Dedi Aswara terdapat beberapa faktor faktor

yang mempengaruhi terjadinya tindak pidana kejahatan seksual yaitu sebagai

U3l OD UDijuwniu

jad "yoiwu oA

berikut:

nge A

unsnA

“Faktor utama terjadinya kejahatan seksual yaitu faktor lingkungan dan
keluarga yang terlalu membebaskan anak-anak nya, peranan dari korban juga
sangat berpengaruh besar yang mengakibatkan terjadinya kejahatan seksual,
faktor alcohol, pesatnya perkembangan teknologi yang semakin canggih,
kurangnya pemahaman terhadap hukum, dan adanya kesempatan untuk
melakukan kejahatan seksual”.®®
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58 Wawancara dengan Dedi Aswara, Pegawai Kanit Binmas Polsek Nipah Panjang, 26
Januari 2022.
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cool2 = Selain itu yang lebih mempengaruhi terjadinya kejahatan seksual yaitu
PPe0 0~
Z 3 ﬂj 2 < sebagai berikut.%
39 <
a5 w
E ﬁ 1. Dominasi hubungan laki-laki dan perempuan yang tidak seimbang
S Manusia ialah Zon Politicon, manusia ialah makhluk sosial. Dikehidupan
3

Yl
il

sehari-hari laki-laki dan perempuan hidup saling berdampingan dan saling
membutuhkan. Hakikatnya perempuan dan laki-laki memiliki kedudukan yang
sama. Akan tetapi kenyatan yang ada dan tumbuh berkembang lingkungan

masyarakat sangat berbeda dan jauh dari kata sama.

Banyak fakta yang beredar yang memperlihatkan ketimpangan relasi
jender, posisi dan kedudukan laki-laki dan perempuan cenderung jauh berbeda

dalam sekian banyak aspek kehidupan. Ketimpangan jender merupakan

uaw oduoy 1ul siing DAJOY U

perbedan peran dan hak perempuan dengan laki-laki. Laki-laki memiliki hak

109

dodo yniuaqg woop I SijN: DAJOYN Y
|
DAJDN UL

2 3? istimewa, dan dinilai sebagai sabjek hukum vyang cakap, sedangkan
; perempuan dinilai sebagai makhluk pasif, lemah, dan objek kehidupan.
—J j" Sehingga mengakibatkan laki-laki tidak jarang memandang dan menjadikan
7 E j) perempuan sebagai barang milik laki-laki yang berhak diperlakukan semena-
% j i mena, termasuk dengan cara kekerasan.
: f j Dengan demikian laki-laki memiliki kekuasaan atas perempuan, bukan

Iquuof
NU3(

<l

saja dia berada di posisi tinggi di lembaga-lembaga atau tempat kerja, Akan

Uo

B

tetapi laki-laki juga memiliki kedudukan yang tinggi disosial kulturnya

0

59 Arif Gosita, Masalah Korban Kejahatan, (Jakarta: CV Akademia, 1983), him.67.
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ooool = dimasyarakat. Tidak jarang saat terjadinya kejahatan pelecehan seksual terjadi
Q330
233 ﬁj 2 = laki-laki menyalah gunakan kekuasan yang mereka miliki.
39 <
3 o < 2. Perempuan dipandang sebagi objek pelampiasan seksual
1§ 3
: f Perempuan digambarkan sebagai makhluk yang lemah dan takberdaya
e
3

didalam lingkungan masyarakat ataupun dikehidupan yang selalu

Yl
il

membutuhkan perlindungan. Dari masa silam sampai masa jahiliya
perempuan dianggap sebagai barang hidup, yang digambarkan begitu rendah
dan tak berharga. Kalaupun diakui keberadaanya sebagai manusia akan tetapi
perempuan dianggap sangat berbeda dengan laki-laki.

Sehingga perempuan hanya dibutuhkan padasaat laki-laki ingin

melampiaskan hawa nafsunya. Hal ini tidak jauh berbeda pada saat sekarang

yaitu zaman modern, pandangan ini pun masih melekat meskipun terdapat

JOY UL

perbedaan pembebasan dan emansipasi terhadap hak-hak perempuan telah
jauh berbeda, akan tetapi perempuan masih tetap dipandang sebagai objek

seksualitas.
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nge A

3. Rasa iseng disebabkan kurangnya etika dan moral yang kurang baik

unsnA

Kebanyakan remaja mangatakan bahawa menggoda dan mengganggu

oyINg NIN wzi oduoy undodo jyniuaq wWoop

wanita seperti bersuit-suit atau bersiul kepada wanita, dan ucapan salam yang

2SO JBQUINS UDL

menggoda, hanya sekedar iseng sambil nongkrong pinggir jalan. Hal ini

Iquuof
uosynuad 'uniodoj uo

B

dianggap para remaja bukan lah hal yang serius. Akan tetapi justru hal itu

A

yang menggambarkan bahwa kurangnya etika dan moral yang erat kaitanya

Uil NDJ0
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dengan iman yang disertai akhlak yang mulia, dikarenakan orang yang
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E3 T
8% =
s Q
jﬁ ;f é berakhlak baik dan bermoral tidak akan melakukan hal-hal yang kurang
—J??Ef ; sopan, karena hal tersebut bisa menyebabkan objek plecehan merasa
o
: Lf direndahkan atau terganggu.
? Rasa iseng yang dilakukan remaja tersebut tidak mengenal cara
a
—’ berpakaian yang dikenakan oleh korban kejahatan seksual, mereka tidak
memandang pakaian dari sikorban apakah sopan atau pun tidak, dalam kasus
kejahatan pelecehan seksual menunjukan dari wanita yang berpakaian terbuka
dan bahkan ada wanita yang berpakaian tertutup.
Berdasarkan dari hasil wawancara diatas menjelaskan bahwa, Faktor
utama yang mengakibatkan terjadinya kejahatan pelecehan seksual yaitu
i}f kelalaian dari orang tua, karena peran orang tua sangatlah penting dalam
J perkembangan anak dan remaaja, banyak sekali orang tua yang membebaskan
? ZE f anak nya bermain tanpa adanya pengawasan dan kurangnya didikan dari orang
j % 2 tua mengakibatkan banyaknya remaja salah pergaulan dan melakukan
t j 3 2 kejahatan pelecehan seksual.
:j g j ; Tidak hanya faktor utama, adapun faktor pendukung yang membuat
—% :j) Z remaja melakukan kejahatan pelecehan seksual yaitu seringnya melihat
g 3
f ?: j gambar yang tak pantas dan seringnya menonton video porno sehingga
;i : § membuat remaja menjadi terdorong untuk melakukan kejahatan pelecehan

seksual, dan faktor pendukung lainya yaitu terdapat beberapa tempat yang
sepi dan jauh dari keramaian sehingga memberi kesempatan pada remaja

untuk melakukan tindak pidana pelecehan seksual.
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Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor yang

usd 'q

menyebakan terjadinya kejahatan seksual yaitu tidak terlepas dari motivasi
dari pelaku kejahatan itu sendiri, baik bersifat internal maupun eksternal.

Motivasi adalah keadaan terangsang yang timbul dari dalam dirinya subjek

U PYINS NIN AW D)

diwujudkan dalam tingkah laku untuk mencapai suatu tujuan guna

Yl
il

memuaskan kebutuhan-kebutuhan subjek. Motif dari kejahatan  seksual
tersebut adalah dorongan terdalam manusia berdasarkan kebutuhan. Selain itu
motivasi adalah daya penggerak yang berasal dari dalam diri individu yang
sengaja digerakan untuk maksut dan tujuan tertentu. Dengan demikian teori
motivasi erat kaitannya dengan faktor yang menyebabkan terjadinya kejahatan

seksual.

Ul SI|NS DAIDY Ynunjas NoLoD uop uoinbo

Selain teori motivasi terdapat juga teori asosiasi deferensial yang erat
kaitannya dengan faktor yang menyebabkan terjadinya kejahatan seksual.

Teori asosiasi deferensial adalah suatu pandangan bahwa kejahatan itu terjadi

dodp ynuaq wojop

oleh karna akibat atau suatu akses dari pergaulan yang berbeda-beda dengan

)
3

e
=
Q
Q
3
D
-

pola tingkah laku kriminal. asosiasi deferensial yaitu menolak pandangan atau

(
)]
(9]
P
P
v
-
-
O

pendapat bahwa penyimpangan-penyimpangan terhadap noma-norma semata-

mata karena akibat dari tidak terlindunginya perasaan emosional atau karena

oYLINS NIN Wzl oduoy un
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hidup dalam keluarga yang tidak harmonis dan kemudian menyebutnya secara

Iquuof
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umum mengapa hanya beberapa orang yang terganggu perasaannya atau

B

A

hanya beberapa yang hidup dalam keluarga yang tidak harmonis melakukan

Uil NDJ0
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kejahatan.
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o}
§3 O
g o
—,w ;i B. Kendala Yang Dihadapi Pihak Kepolisian Di Nipah Panjang Dalam
dvwa0 x
00385 - . .
333 ﬂj 2 z: Menanggulangi Kejahatan Seksual Yang Dilakukan Oleh Remaja
3 : ? Sebagai unit terdepan dan yang sering bersinggungan langsug dengan
‘ f masyarakat, polisi harus bisa selalu menepatkan diri sebagai sosok yang dekat
e

kepada masyarakat, akan tetapi polisi harus memilki sifat yang tegas dan

Yl
il

berwibawa. Dalam menjalankan tugas menanggulangi kejahatan seksual, pihak
kepolisian mengalami beberapa hambatan.

Wawanca bersama bapak Narsum terdapat beberapa hambatan dalam
menanggulangi kejahatan seksual yang dilakukan remaja di Nipah panjang yaitu
antara lain sebegai berikut:

1. Masyarakat atau keluarga dari korban yang tidak ingin memberi informasi

terkait kasus kejahatan seksual dikarenakan adanya ancaman dari pelaku atau

JOY UL

keluarga dari pelaku kejehatan pelecehan seksual yang mengakibatkan
kurangnya informasi atau ketidak tauhan dari pihak kepoisian.

2. Kurangnya edukasi dini dari orang tua merupakan poin terpenting dalam

U3l OD UDijuwniu

jad "yoiwu oA

nge A

membentuk kepribadian anak atau remaja, dan kebebasan yang dilakukan

unsnA

pihak keluarga terhadap remaja mengakibatkan salahnya pergaulan yang

oyINg NIN wzi oduoy undodo jyniuaq wWoop

diambil remaja sehingga mengakibatkan terjadinya hal-hal yang tidak pantas

2SO JBQUINS UDL

dilakukan.

Iquuof
uosynuad 'uniodoj uo

B

3. Menyebar dengan cepatnya informasi tentang kejahatan seksual yang

A

dilakukan pelaku terhadap korban sehingga pelaku mengambil tindakan

Uil NDJ0
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S O

: o

=] melarikan diri dari tempat tinggalnya mengakibatkan pihak kepolisian

3 =
< kewalahan mencari titik keberadaan pelaku.
- Z
g ? 4. Kurangnya informasi atau saksi saat kejadian kejahatan seksual sehingga
3 :: mengakibatkan informasi yang berbeda dari pihak keluarga korban dan si
e
; 3 pelaku.

|‘/w
\

1010604

5. Masyarakat merasa asing dengan Kkata-kata kejahatan seksual atau yang

nr
DD U

berhubungan dengan seksual, meraka sulit membedakan apa saja yang boleh
dilakukan atau tidak boleh, sehingga jika terjadi kasus kejahatan seksual

ringan mereka tidak melaporkan kepada pihak kepolisian.®

3z
5553 C. Upaya Dan Peran Pihak Kepolisian Dalam Menanggulangi Kasus
5000
05393 ) . L .
g8’ Kejahatan Seksual Yang Di Lakukan Oleh Remaja Di Nipah Panjang
0ggo
37S8 «
® 0¢ a : . . . .
2 33 T Kejahatan seksual yang dilakukan remaja ialah kejahatan yang paling
= = Q \
-~ =3 -
Q - L . e g ge g . .
T 58 o sering terjadi di lingkungan masyarakat, karena pada masa remaja masih belum
o <3 =3
S Ta =, ) . .
J S2 O terlalu mengerti akan pentingnya pergaulan sehingga menyebabkan banyak
5 Fo c
5 2Z S
= E 5 ; remaja yang melakukan tindak pidana kejahatan seksual yang termotivasi dari
3 353 14
c o¢g — . . . - .
Z 83 —~ pergaulan bebas tersebut. Kejahatan seksual dibagi menjadi beberapa bagian,
(7 < O
S Q& O
3 58 «» diantaranya yaitu pencabulan, perzinahan, pemerkosaan, dan pelecehan.
3 = =)
= 0 Q
- 3
,I'u :{
®x -
Q Q
o =
c Q
= A 80 \Wawancara dengan Narsum, Pegawai Kanit Reskim Polsek Nipah Panjang, 26 Januari
I} O 2022
S
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Q
é Maraknya kejahatan seksual yang dilakukan khususnya remaja, baik itu
; dilingkungan sekolah maupun dilingkungan pergaulan. Hal ini membuat peran
;”: Cf pihak kepolisian sangat berperan penting dalam menanggapi dan menyelesaikan
’:} i kasus tersebut. Pihak kepolisian juga sangat berperan penting terhadap

penanggulagannya dan langkah-langkah apa saja yang harus diambil dalam

as 3y
~

IC

1010609

menyelesaikan masalah tersbut.

nr
DD U

Peranan kepolisian di lingkungan masyarakat adalah mitra yang saling
membutuhkan, polisi atau petugas kepolisian memiliki fungsi dan sturuktur
sebagai mengayomi masyarakat dan penegak hukum serta memiliki tanggung

jawab dalam memelihara ketertiban masyarakat dan menangani kejahatan, baik

JNS NIN

dalam bentuk tindakan terhadap pelaku kejahatan maupun mencegah dan

IQUID[ DL

AJDY uosinuad

menanggulangi kejahatan agar keamanan dan ketentraman masyarakat terjaga.

Kejahatan adalah pertemuan antara kesempatan dan niat, jika kesempatan dapat

Ll ¢

DI
AUSW DP UDHWNIUDDIUBW DAL

dihilangkan maka kejahatan dapat diminimalisir. Oleh karna itu maka peran

dyr

us

kepolisian sangatlah penting, pihak kepolisian telah banyak menangani berbagai

Qo

IQUIDP DYINS NIN Wzl oduoy undodo yniuadq wojop Ul SN DAJDS

E ~; macam kejahatan demi menciptakan masyarakat yang aman, tentram, dan tertib
j 5 sebagaimana tanggung jawab dari pihak kepolisian.
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Dalam hasil wawancara kepada bapak Yudi Saputra, ada beberapa upaya

3w O

-
|}

Buoionq ‘z
JLDr BUINS NIN

dan langkah yang diambil pihak kepolisian dalam menanggulangi kejahatan

seksual yang dilakukan remaja yaitu:®*

1. Upaya Pre-emtif

I
o
O
T
o
)
o
e
@,
.
o)
o)

'l

IC

Upaya pre-emif merupakan langkah awal dalam hal menanggulangi

yqas ypAuDCuadwaw

Talale
|

kejahatan seksual yang dilakukan pihak kepolisian. Hal-hal yang harus

:Buopun-6

dilakukan untuk mencegah terjadinya tindak pidana seksual dalam upaya pre-

NDLD UD P UDIDS

emtif yaitu memberikan pemahaman dan bersosialisai kepada masyarakat

< terhadap bahaya apa saja yang akan timbul akibat dari tindak pidana seksual
Q *
5z%2 serta memberikan pembinaan kepada para remaja pentingnya menghindari
zea 9
23038 kejahatan seksual.
2823
9gga 2. Upaya Preventif
3 23 % Upaya preventif ialah tindak lanjutan dari upaya pre-emtif yang masih
s 98 (
a 3° . .
* 58 § dalam tahap upaya pencegahan. Upaya preventif lebih mengutamakan atau
2 53
" 82 O menekankan untuk menghilangkan kesempatan bagi pelaku dalam melakukan
3 8¢ 3
@ 3 F <’ kejahatan seksual.
= j 5 : Wawancara bersama bapak Yudi Saputra
w s O
< 2 a O
3 o g W “mengemukakan bahwa ada beberapa hal yang dilakukan oleh pihak
j * N i kepolisian dalam mencegah terjadinya tindak pidana kejahatan seksual yang
o g Q dilakukan remaja dalam upaya preventif yaitu melakukan kegiatan
) ; pengawasan dan pencegahan yang berupa patroli pada siang hari dan malam
A 3
g 5‘ 1 Wawancara dengan Yudi Saputra, Pegawai Kanit Binmas Polsek Nipa Panjang, 26
E cgn Januari 2022.
s
S
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0
S O
g o
7~ ;i é hari agar dapat memantau aktivitas atau kegiatan-kegiatan apa saja yang
Qr®a0 XN dilakukan remaja atau sekelompok remaja di Nipah Panjang Kabupaten
QT —
: E cF = Tanjung Jabung Timur Provinsi Jambi” %2
35
) < : Lebih lanjut dapat dijelaskan bahwa pengawasan dan pencegahan tindak
S pidana khususnya tindak pidana kejahatan seksual oleh pihak kepolisian yaitu

Yl
il

dapat berupa pembagian patrol-patroli pihak kepolisian yang selaras
berdasarkan tempat dan waktu. Upaya pencegahan yang dilakukan pihak
kepolisian yang berupa patroli ketempat-tempat tertentu sangatlah penting
dalam menanggulangi kejahatan seksual. Patroli ini pun dapat dibagi menjadi
dua bagian yaitu patroli bermotor dan patroli berjalan kaki. Patroli polisi yang

bergerak kesuatu tempat biasanya tempat yang sering terjadi tindak pidana

atau tempat yang sering ditempati sekelompok anak. Biasanya dilakukan pada

jam Sembilan malam sampai jam 11 malam.

JOY UL

Secara khusus di Nipah Panjang pihak kepolisisan lebih memusatkan

pada tempat yang sering terjadinya tindak pidana seksual yang secara khusus

U3l OD UDijuwniu

jad "yoiwu oA

dilakukan oleh remaja yang mengalami peningkatan. Menurut tanggapan

nge A

unsnA

masyarakat bahwa pihak kepolisan telah berusaha sebaik mungkin dalam

mencegah terjadinya tindak pidana kejahatan seksual yang dilakukan remaja

oyINg NIN wzi oduoy undodo jyniuaq wWoop

akan tetapi tanpa bantuan dan aspirasi dari pihak selaku orang tua, keluarga,

2SO JBQUINS UDL
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dan masyarakat, maka upaya yang dilakukan pihak kepoisian dalam

uosynuad 'uniodoj uo

B

A

Uil NDJ0

62 Wawancara Dengan Yudi Saputra, Pegawai Kanit Binmas Polsek Nipa Panjang, 26
Januari 2022.
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23 %
0.
83 O
g =
7 g menanggulangi kejahatan seksual yang dilakukan remaja maka akan sulit
2 C  untuk dilakukan.
3 Upaya Refresif

3

Or PUINS NIN
w

3) Pelayanan pendidikan

_T . Upaya Refresif merupakan upaya yang dilakukan pada saat telah terjadinya

;J‘ Ic :é —) tindak pidana kejahatan seksual yang berupa penegakan hukum (Law

G5 ~2 =-

f: [%j _§ Enforcement) dengan menjatuhkan hukuman.

9T 20

E E 3 Wawancara bersama bapak Khahrudin Syah terdapat beberapa hal yang harus
i dilakukan pihak kepolisian terhadap remaja yang melakukan tindak pidana
j seksual yaitu: ©

) S ; 1. Seorang remaja yang melakukaan tindak pidana kejahatan seksual dan

ii_:j bersifat berat maka remaja tersebut dimasukan kerumah tahanan atau

: E §_ 3 penjara dengan maksud untuk membri efek jera.

2" _Z: j f 2. Remaja yang masih dibawah umur yang melakukan tindak pidana

f %:? 2 kejahatan seksual yang bersifaat ringan yang dirasa dapat dibina maka

f ij % pihak kepolisian mengambil langkah dengan memasukannya kerumah

31 E f S binaan dinas sosial dan melakukan beberapa langkah untuuk pencegahan

<:; : f) yaitu berupa:

Z &3

iﬂ 3 ? 1) Pelayanan fisik dan pelayanan kesehatan

:: : § 2) Pelayanan mental spiritual dan psikososial

Al

83 Wawancara Dengan Yudi Saputra, Pegawai Kanit Binmas Polsek Nipa Panjang, 26
Januari 2022.
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o 5 4) Bimbingan pelatihan keterampilan

vwQ

é j Upaya-upaya yang telah dijelaskan diatas tentu belum cukup untuk
—4 j)

g 9) menanggulangi kejahatan seksual yang dilakukan remaja di Nipah Panjang

Kabupaten Tanjung Jabung Timur. Oleh sebab itu diperlukan peran dari keluarga

dan masyarakat khususnya lembaga-lembaga lain seperti dinas pendidikan untuk

IquIDr PYINS NIN AW A0 YOH @

mendidik, mengawasi, memotivasi, dan memberikan pembinaan kepada remaja

:Buopun-Buopun 1Bunpuyg oidID JOH

agar tidak melakukan tindak pidana khususnya tindak pidana kejahatan seksual.
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A3 Sa = :
o502 O A Kesimpulan
a £S5 <
ZZco0Q Q . ..
g g 5»,[;;‘; e 3 Berdasarkan hasil penelitian yang saya lakukan dan saya kemukakan
2«8 55% D
TAx3C - . . .. .
r 8o a2 maka didapatkan kesimpulan bahwa Peran Kepolisian Dalam Menanggulangi
=" AO SO
Qo35 23
QU =Q© . . . . . .
838" Kejahatan Seksual Yang Dilakukan Oleh Remaja (Studi Kasus Di Nipah
Q584

Panjang Kabupaten Tanjung Jabung Timur Provinsi Jambi) antara lain

sebagai berikut:

d

SO J8QUUNS UDNINGSAUSW DD UDWNUDDUaW odudy 1ul Siing DAIOY Yrunas no

8o 1. Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kasus kejahatan seksual yang
5z%
ceq dilakukan oleh remaja adalah:

a. Pergaulan yang terlalu bebas
b. Faktor lingkungan dan keluarga

¢. Peranan dari korban

1 'yoiw|l DAJDN UDSNUSC

d. Faktor alkohol

ile
D

. Pesatnya perkembangan teknologi yang semakin canggih

—h

Kurangnya pemahaman terhadap hukum
2. Kendala yang dihadapi pihak kepolisian dalam menanggulangi kejahatan

seksual yang dilakukan oleh remaja ialah:

IQUIDf DYINS NIN Wzl oduoy undodo jyniuaq wWoop U

a. Tidak adanya laporan dari pihak korban dikarenakan adanya ancaman
dari pihak pelaku

b. Kurangnya edukasi dini dari orang tua
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khususnya kejahatan seksual.
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0.

-4 O

% o
7 g c. Kurangnya informasi atau saksi saat kejadian
F = d. Informasi yang sangat cepat tersebar sehingga mengakibatkan pelaku
- Z
g Cf melarikan diri
_T ; 3. Upaya dan peran pihak kepolisian dalam menanggulangi kasus kejahatan
R 5
26 —) seksual yang di lakukan oleh remaja adalah:
E? 5(‘ B
L—)f— a. Upaya pre-emif merupakan langkah awal dalam hal menanggulangi
50 :
Q 3 kejahatan seksual yang dilakukan pihak kepolisian

b. Upaya preventif ialah tindak lanjutan dari upaya pre-emtif yang masih
dalam tahap upaya pencegahan

c c. Upaya Refresif merupakan upaya yang dilakukan pada saat telah
QZ
fi_j terjadinya tindak pidana kejahatan seksual yang berupa penegakan
283
3 &3 hukum (Law Enforcement) dengan menjatuhkan hukuman.
& 8¢ B. Saran
a 32 & a. Untuk mencegah supaya tidak terjadinya kejahatan seeksual, peran korban
2 24 Q
'-_,' 23 = sangatlah penting dan sangat diperlukan. Jika terjadi kejahatan seksual
g &8 < : I
2 ¢ g ) diharapkan korban mengambil tindakan yang tepat dan segera melapor
= ge kepada pihak yang berwajib. Peran aktif bagi masyarakat dan tokoh
z = 3
¢ 39 . . .
3 3 f; masyarakat tidak kalah penting untuk membantu memberi pemahaman
E j ' terhadap para remaja akan pentingnya untuk menghindari dari tindak pidana
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mengintensifkan upaya tindakan preventif agar dapat menekan dan

sehingga sesuai dengan fungsinya.

b. Selain upaya represif diharapkan pihak kepolisian juga harus lebih
mengurangi jumlah kejahatan.

c. Diharapkan benar-benar mematuhi dan menerapkan peraturan yang dibuat

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
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a. Pengutipan hanya uniuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya imiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau finjouan suatu masalah.
sumannunasaruoow  D- Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
e 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jambi
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LAMPIRAN
DOKUMENTASI PENELITIAN
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Lampiran pertanyaan

Apa Faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kasus kejahatan seksual yang

dilakukan oleh remaja ?

a.

b.

Pergaulan yang terlalu bebas
Faktor lingkungan dan keluarga

Peranan dari korban

. Faktor alcohol

Pesatnya perkembangan teknologi yang semakin canggih

Kurangnya pemahaman terhadap hukum

Apa saja kendala yang dihadapi pihak kepolisian dalam menanggulangi

kejahatan seksual yang dilakukan oleh remaja ?

a.

Tidak adanya laporan dari pihak korban dikarenakan adanya ancaman dari
pihak pelaku
Kurangnya edukasi dini dari orang tua

Kurangnya informasi atau saksi saat kejadian

. Informasi yang sangat cepat tersebar sehingga mengakibatkan pelaku

melarikan diri

Bagaimana upaya dan peran pihak kepolisian dalam menanggulangi kasus

kejahatan seksual yang di lakukan oleh remaja ?

a.

Upaya pre-emif merupakan langkah awal dalam hal menanggulangi kejahatan

seksual yang dilakukan pihak kepolisian
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;
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2
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b. Upaya preventif ialah tindak lanjutan dari upaya pre-emtif yang masih dalam

3w O

-
|}

Buoionq ‘z
JLDr BUINS NIN

tahap upaya pencegahan

c. Upaya Refresif merupakan upaya yang dilakukan pada saat telah terjadinya

tindak pidana kejahatan seksual yang berupa penegakan hukum (Law

I
o
O
T
o
)
o
e
@,
.
o)
o)

Enforcement) dengan menjatuhkan hukuman.

'l

IC

yqas ypAuDCuadwaw

Talale
|

4. Apa sanksi hukum bagi pelaku yang melakukan kejahatan seksual ?

:Buopun-6

Walaupun dalam KUHP telah dijelaskan mengenai kejahatan seksual akan

NDLD UD P UDIDS

tetapi hanya mencakup mengenai : perbuatan cabul, ponografi, aborsi,

s = perdagangan perempuan, pelacur, pemerkosaan dan menggunakan anak dibawah
522 f) umur pekerjaan yang berbahaya. Bila dikaitkan dengan permasalahan jender,
; ~“, 5 pelanggaran kesusilaan erat kaitannyan dengan masalah tindak kekerasan secara
§923
oTgd fisik maupun integritas mental seseorang dan cendrung mengakibatkan kekerasan
J s 3 (_/‘]
&8 B¢ o ... N :
3 23 = fisik pada seseorang. Dalam kuhp telah dijelaskan secara umum mengenai pasal-
= =8 —
* 33; § pasal tentang kejahatan seksual, pasal-pasal tersebut yaitu pasal 281-2882 dan
2 -3 =
—J 82 O pasal 285.
2 8¢ 5
Y ~ g 3 KUHP tidak membahas secara eksplisit tentang kejahatan seksual. KUHP
c oe¢g 2.
Z T3 < - . .
© 38 ~ hanya mengenal istilah perbuatan cabul, yakni diatur dalam Pasal 289 sampai
& 58 o . .
g 87 € dengan Pasal 296 KUHP. Istilah perbuatan cabul dijelaskan
) ; sebagai perbuatan yang melanggar rasa kesusilaan, atau perbuatan lain yang keji,
o o)
g = dan semuanya dalam lingkungan nafsu birahi kelamin. Misalnya cium-ciuman,
= %
s
& =%

Yo
~
—
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meraba-raba anggota kemaluan, meraba-raba buah dada dan sebagainya (R.

3w O

-
|}

Buoionq ‘z
JLDr BUINS NIN

Soesilo).

Bentuk-bentuk  kejahatan seksual secara umum dapat dipahami

menggunakan KUHP Pasal 281, 289 tentang kejahatan terhadap kesopanan serta

I
o
O
T
o
)
o
e
@,
.
o)
o)

pasal 315 apabila berhubungan dengan kejahatan seksual secara verbal.

'l
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Talale
|

(281) Dihukum penjara selama-lamanya dua tahun delapan bulan atau

:Buopun-6

denda sebanyak-banyaknya Rp 4.500

NDLD UD P UDIDS

le. barangsiapa sengaja merusak kesopanan dimuka umum;
2e. barangsiapa merusak kesopanan dimuka orang lain, yang hadir tidak

dengan kemauannya sendiri. (KUHP 37, 289, 298, 532).

3
: i “kesopanan” disini memiliki arti kata “kesusilaan”, perasaan malu yang
ch 1 berhubungan dengan nafsu kelamin misalnya bersetubuh, meraba buah dada
500
= T w
& B¢ & perempuan, meraba tempat kemaluan wanita, memperlihatkan anggota kemaluan
ray = ; - - - -
a 32 & wanita atau pria, mencium dan sebagainya
o 8¢9 Q
S TBa 3 (289) Barangsiapa dengan kekerasan atau ancaman kekerasan memaksa
g 23 c
g ¢ g —. seseorang melakukan atau membiarkan dilakukan pada dirinya perbuatan cabul,
= ’ 3 -~ - -
c §¢ v, dihukum karena merusakkan kesopanan dengan hukuman penjara selama-
z = 3 ~
¢ 39 .
3 5% ©. lamanya Sembilan tahun. (KUHP 37, 89, 281, 290, 291, 298, 335)
Q 9 & w0
3 2 = a. Yang dimaksudkan dengan “perbuatan cabul” ialah segala perbuatan yang
3 ; melanggar kesusilaan (kesopanan) atau perbuatan yang keji, semua itu dalam
" =
Q Q . . . . . . .
3 = lingkungan nafsu birahi kelamin misalnya: cium-ciuman, meraba-raba
S % ;
o) Q anggota kemaluan, meraba-raba buah dada dan sebagainya.
S
S
8 3

Yo
~
—
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_Jﬁ ;i b. yang dilarang dalam pasal ini bukan saja memaksa orang untuk melakukan
Qovwa O
RV E .. . -
3 13 ? perbuatan cabul, tetapi juga memaksa orang untuk membiarkan dilakukan
39
Q2 pada dirinya perbuatan cabul.

(315) Tiap-tiap penghinaan dengan sengaja yang tidak bersifat menista atau

uRr PUYINS NIN A1 01diD YOH &

menista dengan tulisan, yang dilakukan kepada seseorang baik ditempat umum

®]
L

dengan lisan, atau dengan tulisan, maupun dihadapan orang itu sendiri dengan

lisan atau dengan tulisan atau dengan perbuatan, begitupun dengan tulisan yang

dikirimkan atau diterimakan kepadanya, dihukum karena penghinaan ringan,
dengan hukuman penjara selamalamanya empat bulan dua minggu atau denda
sebanyak-banyaknya Rp 4.500. (KUHP 134 s, 142 s, 310, 316, 319, 488).

a. Bila penghinaan itu dilakukan dengan jalan “menuduh suatu perbuatan”

terhadap seseorang masuk dalam pasal 310 atau 311. Apabila dengan jalan

IUoouUaLu

dodo yniuagq wWoop U SN DAJDY Yrunas Noio uop usinBoges 3} oAuocuadu

.8 o
’5 c ol lain, misalnya dengan mengatakan: “anjing”, “sundel”, “bajingan” dan
3 11 & sebagainya, masuk pasal 315 dan dinamakan “penghinaan ringan”.

= “ f ;; b. Supaya dapat dihukum kata-kata penghinaan itu baik lisan maupun tertulis,

2 g g =] harus dilakukan di tempat umum. (yang dihina tidak perlu berada di situ)

c g¢ ZH Melihat melalui pasal dalam KUHP diatas kita dapat membagi pelecehan

> 8% 3

= 39 ©. dalam beberapa bentuk:

@ o@ %

E “ R = 1. Menurut pasal 281 bahwa pelecehan seksual dapat berupa:
Y - a. Pelecehan secara fisik yaitu dengan perbuatan menyentuh, meraba, dan

WD UIppNInS pyoy

Al

menempelkan kelamin kepada bagian-bagian tubuh korban.
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b. Pelecehan secara visual yaitu dengan perbuatan mempertontonkan alat
kelamin atau tindakan seksual lainnya di muka umum.

Menurut pasal 289 masuk kedalam pelecehan seksual yang menggunakan

kekerasan atau ancaman kekerasan dalam perbuatannya.
adalah pelecehan seksual secara verbal, karena menurut KUHP dianggap

2.
Menurut pasal 315 pelecehan seksual yang dapat dimasukan kedalam pasal ini

@ Hak cipta milik UIN Sutha Janfbi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi
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menanggulangi kejahatan seksual yang dilakukan remaja study kasus di Nipah Panjang
Kabupaten Tanjung Jabung Timur Provinsi Jambi”

Demikaniah surat keterangan ini dibuat dan diberikan kepada yang berangkutan untuk
dipergunakan seperiunya.

Mengetahui :
KEPALA KEPOLISI KTOR NIPAH PANJANG

AHLEVY, S.Tr.K
I SATU NRP. 93101193
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@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang:
1. Dilarang mengutip sebagian dan atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya uniuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya imiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau finjouan suatu masalah.
sumannarasaroow  D- Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
Lt 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpaizin UIN Sutha Jambi




